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ABSTRAK 
Kepemimpinan adalah rangkaian kegiatan penataan berupa kemampuan 
mempengaruhi perilaku tim kerjanya dalam situasi tertentu agar bersedia bekerja 
sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan mempunyai 
penekanan pada pentingnya posisi kepemimpinan untuk pengembangan kualitas dan 
efektivitas tim kerjanya. Dimana kepemimpinan berinteraksi langsung secara individu 
maupun kelompok. Penelitian disini menggunakan penelitian jenis pendekatan 
kualitatif fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Agar data dapat dipertanggung jawabkan 
sebagai penelitian ilmiah, penulis menggunakan uji keabsahan data dan menggunakan 
teknik analisis data agar data lebih valid. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan seorang kepala RA di RA Manasirul Huda mampu mengembangkan 
kinerja dari guru- guru di lembaga, kepala RA memberikan contoh dan juga tindakan 
agar guru- guru bisa meniru dan mencontoh apa yang sudah dipraktikkan oleh kepala 
RA. Kepala RA memberikan perhatian secara personal maupun kelompok, menjaga 
komunikasi baik dan hubungan yang baik antar tim kerja. Kepemimpinan kepala RA 
dalam pengembangan kinerja guru dibuktikan dengan adanya tanggung jawab kepala 
RA terhadap kinerja dari guru. Mereka yang bersatu karena tujuan yang sama dan 
kekompakan yang bisa membantu tercapainya apa yang menjadi tujuan utama 
mereka. 





َذاِفََرْغَتِفَاْنَصبِْفَإ ِ  
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A. Latar Belakang Masalah 
Secara operasional pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan bermartabatserta insane Indonesia yang cerdas dan 
kompetitif, pembangunan sector pendidikan merupakan investasi bangsa yang 
sangat berharga dalam memenuhi perkembangan dan tuntutan global dunia 
pendidikan saat ini. 
Standar nasional pendidikan merupakan kriteria minimal tentang sistem 
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Dengan ruang lingkup standar nasional pendidikan pada PP Nomor 29 tahun 
2005 pasal 2 yang meliputi standar lulusan, standar isi, standar proses, standar 
pendidikan dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan pendidikan, standar penilaian pendidikan. 
Penyelenggaraan pendidikan oleh lembaga didasarkan atas harapan, 
kebutuhan, dan karakteristik siswa sehingga mampu membekali siswa dengan 




Dalam mewujudkan terpenuhinya Standar Nasional Pendidikan peran 
sekolah sangat vital. Sekolah merupakan suatu organisasi yang dirancang untuk 
dapat memberikan pengaruh terhadap kualitas kehidupan di masyarakat. SNP 
merupakan kerangka regulasi yang dirancang untuk meningkatkan kualitas 
lembaga pendidikan, dan merupakan kerangka dasar aturan sebagai referensi 
pelaksanaan pengelolaan, dan pemberdayaan agar lembaga pendidikan dapat 
menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di lingkungan masyarakat. 
                                                             
2 Queen Elvina, Fathur Rohman, dan Sri Maryati, “ Penerapan Standar Kompetensi 
Lulusan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar” dalam Jurnal of Primery Education 




Permendiknas pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa “setiap satuan pendidikan 
wajib memenuhi standar pengelolaan pendidikan yang berlaku secara nasional”.
3
 
Salah satu elemen penting dari pengelolaan sekolah berkaitan dengan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah. Diperlukan kepemimpinan yang mampu 
mewujudkan tujuan, visi, dan misi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan. Pemimpin yang dubutuhkan yaitu pemimpin yang memiliki peran 
dominan dalam sebuah organisasi, karena dengan peran tersebut dapat 
mempengaruhi moral kepuasan kerja, kualitas kehidupan kerja, dan terutama 
tingkat prestasi. Selain itu, seorang pemimpin juga harus mampu 
mengkomunikasikan dan mengimplementasikan semua pemikiran- pemikirannya 
yang menjadi cita- cita oleh organisasi khususnya di sebuah lembaga pendidikan. 
Untuk mewujudkan manajemen yang baik lembaga membutuhkan 
pemimpin yang professional sehingga sumber daya manusia yang dimiliki 
lembaga dapat menguatkan kontribusi yang menguntungkan bagi 
terselenggaranya proses proses pembelajaran yang sesuai dengan harapan. Sebab, 
tugas kepala sekolah adalah memastikan terlaksananya manajemen sekolah yang 
efektif, yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). 
Pemimpin yang bervisi merupakan syarat kepemimpinan di era otonomi, 
dimana organisasi harus menampilkan kekuatan dan ciri khas budayanya yang 
dimanfaatkan untuk menciptakan sebuah kualitas yang unik dalam praksis 
pendidikan yang memberikan nilai tambah kepada masyarakat yang 
menggunakan layanannya. 
Kepemimpinan secara luas adalah sebuah proses untuk mempengaruhi 
orang lain, biasanya adalah para bawahan di bawah kendali kewenangan seorang 
pemimpin, yang diarahkan dalam rangka menentukkan dan mewujudkan tujuan 
                                                             
3 Ade Irwana, “Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dan Kinerja Guru Terhadap 





organisasi, memotivasi bawahan atau pengikut untuk mencapai tujuan bersama, 
pengorganisasian dan aktifitas- aktifitas untuk mencapai sasaran, memelihara 




Secara khusus kepemimpinan adalah rangkaian kegiatan penataan berupa 
kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar 
bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Kepemimpinan di sekolah mempunyai penekanan pada pentingnya posisi 
kepemimpinan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas sekolah. Dimana 
kepemimpinan berinteraksi langsung secara individu maupun kelompok (kepala 
sekolah, guru, peserta didik, orangtua, masyarakat, dan karyawan).
5
 
Pengembangan merupakan usaha untuk mengurangi dan menghilangkan 
jika terjadi suatu kesengajaan antara kemampuan staf dengan yang dikehendaki 
organisasi. Usaha tersebut dilakukan untuk meningkatkan kemampuan kerja yang 
dimiliki oleh staf dengan cara menambah pengetahuan dan ketrampilan serta 
merubah sikap staf. Dengan begitu, guru dan juga tim kerja harus mendapatkan 
pengembangan yang dilakukan oleh suatu lembaga pendidikan.
6
 
Kinerja guru dalam suatu lembaga harus dibingkai dalam pemahaman dan 
penerapan nilai- nilai moral di dalam kerangka perwujudan visi dan misi lembaga 
pendidikan,sehingga secara bertahap visi dan misi tersebut dapat diwujudkan 
dengan baik. Hal tersebut hanya akan dapat terwujud manakala terciptanya (team 
work) atau kerja dari tim yang mampu menciptakan keyakinan bersama akan arti 
penting atau urgensi dari program sekolah tersebut. Kepala sekolah, guru, dan 
staf itu merupakan satu tim, yang dituntut untuk dapat bekerja sesuai dengan 
                                                             
4
 Rivai, Veithzal, Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2011), Edisi. 3, hlm. 2 
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 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu, 
(Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm. 4 
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 Syukur, Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan, (Semarang: PT. Pustaka Rizki 




kewenangannya. Oleh karena itu pembentukkan tim dilakukan secara resmi oleh 
Kepala Sekolah sebagai pejabat yang berwenang. Meskipun kepala sebagai 
seorang leader sekaligus manager dengan kewenangannya harus tetap 
memberikan motivasi agar kepala sekolah bersama guru dan juga staf dapat tetap 
konsisten dalam melakukan dan menyukseskan program sekolah.
7
 
Pengembangan kinerja guru merupakan usaha dari kepala RA untuk 
meningkatkan potensi dari guru-guru dan personel lainnya, agar kegiatan di RA 
tersebut bisa berjalan dengan efektif menuju kearah perwujudan visi misi 
lembaga pendidikan yang telah disepakati. Untuk mewujudkan hal tersebut, 
lembaga pendidikan harus melakukan evaluasi kepada guru setelah pembelajan 
selesai supaya problem- problem bisa mudah diselesaikan dengan baik, dan juga 
untuk memperlancar berjalannya pembelajaran di RA tersebut. 
Raudlatul Athfal (RA) adalah salah satu lembaga pendidikan formal 
prasekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah atau oleh masyarakat untuk 
mewujudkan pendidikan nasional. Cara untuk mencapai tujuan tersebut melalui 
interaksi didalam proses belajar di RA, sistematika dan juga terarah menuju 
kearah perubahan tingkah laku setiap anak didik yang sesuai dengan yang 
diharapkan.  
RA Manasirul Huda berada di Jl. Perdana no. 2 desa Babadsari kecamatan 
Kutowinangun kabupaten Kebumen.RA ini didirikan pada tanggal 1 oktober 
1982.Pembelajaran yamg dipakai tentunya menurut syariat Islam, juga sangat 
disiplin dan tertata rapih kegiatan- kegiatannya. 
RA Manasirul ini tempatnya sangat strategis karena disampingnya itu 
terdapat MI dan SD juga terdapat masjid, jadi kita lebih mudah menggunakan 
tempat ibadah itu dengan baik.RA ini memiliki keunikan, dari segi pimpinannya, 
beliau sangat bertanggung jawab dengan bawahannya dan juga sekelilingnya. 
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Kepala RA selalu memantau apa yang dilakukan dilembaganya, dalam 
pembelajaran, bermain, dan kegiatan- kegiatan lainnya. 
Kerja dari kepala RA dan guru sangat kompak, mereka mempunyai satu 
tujuan yang sama yaitu meningkatkan potensi lembaga. Kepala RA dan para guru 
memiliki keinginan yang sama, yaitu dapat memberikan kepuasan kepada murid- 
muridnya dan wali murid dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di RA 
tersebut. Di sekolah, guru bukan berperan sebagai guru dan bukan berperan 
sebagai orang yang memberikan materi.Mereka mesti berposisi sebagai orang 
dewasa yang mengarahkan anak- anak. Banyak memberikan semangat, selalu 
ceria, lincah, serta menjadi teman sepermainan. 
Keunikan dari RA ini, tim kerja guru bukan hanya memprioritaskan skill 
atau kemampuan, tetapi juga memprioritaskan pembentukkan nilai- nilai moral. 
Peserta didik terlebih dahulu dilatih moralnya sekaligus dikembangkan rasa 
tanggung jawabnya. Mereka banyak diajarkan diajarkan mengenai seni, dongeng, 
cerita, menyanyi, mengambar, menulis, dan juga bermain permainan tradisional. 
Banyak kegiatan yang dilalakukan untuk melatih kemandirian dan kreativitas 
mereka, termasuk membuat kerajinan tangan, dilatih untuk makan sendiri, 
membereskan mainan dan merapikan tempat tidur sendiri. 
Dengan melihat begitu banyaknya keunikan dari sekolah tersebut entah 
dari cara kepemimpinanya maupun dari pembelajaran gurunya, penulis sangat 
berminat untuk meneliti dan mengkaji lebih lanjut keunikan RA tersebut, 
mengenai judul peneliti yang sudah dibuat “Kepemimpinan Kepala RA Dalam 
Pengembangan Kinerja Guru RA Manasirul Huda Babadsari Kutowinangun 
Kebumen”. 
B. Definisi Konseptual 
Untuk menghindari adanya kesalahfahaman terhadap judul penelitian ini, 
maka peneliti perlu memberikan penjelasan atau pengertian tentang istilah- istilah 
yang ada pada judul “Kepemimpinan Kepala RA dalam Pengembangan Kinerja 




1. Kepemimpinan Kepala RA 
Secara etimologi kepemimpinan berasal dari kata pimpin (lead) yang 
artinya bimbing atau tuntun.
8
 Kemudian ditambahkan sisipan m membentuk 
kata benda “pemimpin” yang dalam bahasa Inggris berarti leader. Dari istilah 
pemimpin (leader) inilah kemudian muncul konsep kepemimpinan 
(leadership).
9
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pimpinan merupakan 
hasil memimpin, bimbingan, atau tuntutan. Pemimpin adalah orang yang 




Kepemimpinan mengandung pengertian dan makna yang sama. Antara 
lain dikemukakan oleh: 
a. Sutarto, Kepemimpinan adalah rangkaian kegiatan penataan berupa 
kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar 
bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Sondang P. Siagian, Kepemimpinan adalah suatu kegiatan mempengaruhi 
orang lain agar  mau melaksanakan pekerjaan bersama menuju suatu 
tujuan tertentu. 
c. Ordway Tead, Kepemimpinan adalah aktifitas mempengaruhi orang- 
orang agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
d. George R Terr, Kepemimpinan adalah hubungan erat yang ada didalam 
diri orang atau pemimpin, mempengarugi prang lain untuki bekerja sama 
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Adapun kepala RA adalah seorang pemimpin yang menggerakkan 
pendidik RA, wali peserta didik dan stakeholders RA lainnya untuk 
melakukan berbagai aktivitas yang diinginkannya.
12
 Menurut peneliti kepala 
RA merupakan pihak yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan RA 
antara lain terkait dengan pengelolaan lembaga, peserta didik, pendidik, dan 
tenaga kependidikan. 
Kepala RA dapat melaksanakan kepemimpinan secara efektif jika 
professional. Seorang kepala RA professional antara lain memiliki: 
kecerdasan, kejujuran, harapan yang tinggi, kompensasi yang tinggi, 
komitmen yang kuat, motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan, kemampuan 
untuk berfikir strategis, memiliki pandangan yang jauh ke depan, dan standard 
kualitas kerja yang tinggi.   
Jadi, yang dimaksud dengan kepemimpinan kepala RA adalah suatu 
usaha dari kepala lembaga untuk membimbing, mengarahkan, dan memotivasi 
guru- guru supaya bisa mengatasi problem-problem dalam proses pencapaian 
tujuan yang ada di RA. 
2. Pengembangan Kinerja Guru 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan 
adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan.
13
 Dan lebih dijelaskan lagi 
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia karya WJS Poerwadarminta, bahwa 
pengembangan adalah perbuatan menjadikan bertambah, berubah sempurna 
(pikiran, pengetahuan dan sebagainya).
14
 Dari uraian diatas pengembangan 
adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi 
suatu produk. Pengembangan dapat berupa proses, produk dan rancangan 
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Kinerja adalah berhasil atau tidaknya kerja yang telah diselaraskan 
dengan pencapaian tujuan bersama sebuah kelompok organisasi. Sebuah tim 
kerja merupakan sekelompok orang dengan keahlian yang saling melengkapi 
dan masing- masing memiliki berkomitmen pada terwujudnya   misi yang 
sama, pencapaian kinerja, dan pendekatan dimana mereka saling melengkapi 
satu sama lain. Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, 
usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.
15
 
Guru adalah pribadi yang selalu digugu dan ditiru, menjadi seorang 
guru itu tidaklah mudah karena guru merupakan suatu profesi atau jabatan 
yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan 
oleh sembarang orang diluar pendidikan. Kata guru sudah tidak asing lagi 
ditelinga kita, kata guru memiliki banyak sinonim kata seperti: pendidik, 
pelatih, pengajar, trainer, tutor, dan lain sebagainya.
16
 
Jadi, pengembangan kinerja guru adalah Suatu sistem pembelajaran 
yang bertujuan untuk membantu proses pengembangan potensi guru, yang 
berisi serangkaian peristiwa yang dirancang untuk mempengaruhi dan 
mendukung terjadinya proses belajar yang bersifat internal atau segala upaya 
untuk menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Adanya pengembangan kinerja guru ini membuat lebih jelasnya cara 
kerja dari guru atau berhasil tidaknya guru tersebut dalam melakukan 
tugasnya. 
Dari definisi konseptual tersebut, maka yang dimaksud dengan 
kepemimpinan kepala RA dalam pengembangan kinerja guru pada penelitian 
ini adalah seorang pemimpin yang mampu bertanggung jawab, membimbing 
dan mengembangkan potensi guru. Dimana pemimpin tersebut  harus selalu 
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mengawasi cara kerja guru supaya bisa mengetahui apa yang kurang atau 
belum pas dengan pembelajaran pendidikannya. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
“Bagaimana Kepemimpinan Kepala RA dalam Pengembangan Kinerja 
Guru RA Manasirul Huda Babadsari Kutowinangun Kebumen”. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana 
kepemimpinan kepala RA dalam pengembangan kinerja guru RA Manasirul 
Huda Babadsari Kutowinangun Kebumen. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Untuk menambah ilmu pengetahuan dan mengembangkan 
pemahaman terkait kepemimpinan kepala RA dalam pengembangan tim 
kerja guru. 
b. Secara Praktis 
1) Untuk Penulis  
Diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 
pengalaman melalui penelitian dengan mengaplikasikan teori yang 
sudah diperoleh selama belajar dikampus. Dan juga untuk mengetahui 
bagaimana penerapan ilmu yang diperoleh di IAIN Purwokerto dengan 
realitanya dilapangan.   
2) Untuk tenaga pendidik dan kependidikan 
Diharapkan dapat memberi manfaat kepada pihak tenaga  




dukungan atau support agar bisa lebih berkembang dalam kegiatan 
apapun seperti prestasi sekolah dan kegiatan pembelajaran. 
3) Untuk Institut Agama Islam Negeri Purwokerto  
Diharapkan hasil penelitian dapat berguna sebagai bahan 
referensi dan pijakan dalam penelitian selanjutnya, dan lebih penting 
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan dan kekayaan 
khasanah keilmuan, khususnya bidang manajemen pendidikan islam.  
E. Kajian Pustaka 
Untuk memahami lebih lanjut mengenai penelitian yang ditulis oleh 
peneliti yang bertemakan “Kepemimpinan Kepala RA Dalam Pengembangan 
Kinerja Guru RA Manasirul Huda Babadsari Kutowinangun Kebumen” maka 
peneliti mempelajari beberapa pustaka yang berkaitan dengan judul penulis yang 
digunakan, yaitu: 
Pertama, jurnal yang ditulis oleh Rahman Afandi, di dalam jurnal tersebut 
dijelaskan bahwa seorang pemimpin harus memiliki kemampuan manajerial 
(managerial) dan pemeliharaan (maintenance), karena supaya pendidikan bisa 
berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan pendidikan bersama.
17
 
Sedangkan dalam penelitian ini seorang pemimpin harus memiliki rasa 
bertanggung jawab terhadap bawahannya dan selalu mengawasi cara kera 
gurunya serta memotivasi para guru agar tujuan bisa dicapai dengan baik. 
Kedua, jurnal yang ditulis oleh Wahyu A. Rini, di dalam jurnal tersebut 
dijelaskan bahwa kepemimpinan itu merupakan suatu proses untuk membawa 
orang-orang atau organisasi yang dipimpinnya menuju suatu tujuan yang jelas. 
Pemimpin yang efektif itu mampu membawa bawahannya untuk mencapai 
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pelaksanaan kerja yang baik.
18
 Sedangkan dalam penelitian ini lebih menekankan 
sikap pemimpin dalam pengembangan tim kerja gurunya.  
Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Sri Sarjana, dalam jurnal tersebut 
dijelaskan bahwa dengan melalui peningkatan kepemimpinan kepala sekolah dan 
pengembangan tim kerja guru diharapkan dapat tercipta etika kerja guru yang 
meningkat sehingga visi, misi, serta tujuan sekolah dapat tercapai.
19
 Sedangkan 
dalam penelitian ini pemimpin memberikan motivasi kebawahannya untuk 
mencapai tujuan bersama dan pemimpin selalu memantau kerja tim gurunya. 
Keempat, skripsi yang ditulis oleh Ani Nur, dalam penelitian tersebut 
dijelaskan tentang apa itu kepemimpinan dan juga cara untuk meningkatkan 
moral kerja guru. Sedangkan dalam penelitian ini kepemimpinan kepala RA 
dalam pengembangan tim kerja gurunya. 
Kelima, skripsi oleh Asri Murniati Solekhah, dalam skripsi tersebut 
dijelaskan peran kepala sekolah terhadap lembaga pendidikannya, kepala sekolah 
disini juga membuat monitoring atau evaluasi kepada guru- guru agar bisa 
meningkatkan lembaga pendidikan dengan baik. Sedangkan penelitian ini adalah 
tentang kepemimpinan seorang kepala RA yang memberikan motivasi kepada tim 
kerja guru agar bisa mencapai tujuan bersama dengan baik. 
Keenam, penelitian dari Dewi Atiqoh, dalam penelitian tersebut dijelaskan 
tentang kepemimpinan kepala sekolah. Sedangkan penelitian ini menjelaskan 
kepemimpinan kepala RA dalam penmgembangan tim kerja gurunya. 
Persamaan dari beberapa skripsi dan penelitian tersebut dengan peneliti 
yang ditulis adalah tentang kepemimpinan dan juga pengembangan tim kerja pada 
guru untuk meningkatkan lembaganya masing- masing. Sedangkan perbedaanya 
adalah disini peneliti lebih menekankan pada praktik dari kepemimpinannya 
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sedangkan yang ada dijurnal ataupun skripsi yang sudah peneliti paparkan itu 
kepemimpinan dan pengembangannya lebih banyak dalam teori. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam memahami penulisan skripsi ini dan 
memberikan sebuah gambaran menyeluruh skripsi ini, maka  peneliti akan 
menyajikan sistematika pembahasan yang terdiri dari tiga penelitian yang 
meliputi, bagian awal, inti, dan akhir, yaitu: 
Bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar, dan daftar isi. 
Bagian inti memuat pokok- pokok permasalahan yang terdiri dari 5 (lima) 
bab, antara lain: 
Bab kesatu, bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang 
beberapa bagian mengenai gambaran secara singkat, bab ini terdiri dari latar 
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, berisi tentang kajian teori yang berkaitan dengan apa yang 
sudah diteliti oleh penulis, yaitu mengenai Kepemimpinan Kepala RA dalam 
Pengembangan Kinerja Guru RA Manasirul Huda Babadsari Kutowinangun 
Kebumen. 
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian, dimana isinya tentang apa 
yang harus ada dan dilakukan dipenelitian. Metode ini  terdiri dari jenis 
penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab keempat, berisi tentang penyajian data dan pembahasan penelitian 
yang terdiri dari sub Kepemimpinan Kepala RA Dalam Pengembangan Kinerja 





Bab kelima, bab ini merupakan bab penutup, yang nantinya peneliti akan 
memaparkan tentang kesimpulan, kritik, saran terhadap hasil penelitian penulis 
setelah menyusun beberapa bab tersebut untuk dijadikan ringkasan dari semua 
pembahasan. 
Bagian terakhir penelitian ini nanti akan disertakan dengan daftar pustaka, 












A. Kepemimpinan Kepala RA 
1. Kepemimpinan 
a. Pengertian Kepemimpinan  
Secara etimologis istilah kepemimpinan dalam kamus bahasa 
Inggris- Indonesia Jhon Echols merupakan terjemahan dari kata 
leadership (bahasa Inggris), yang berarti kepemimpinan. Sementara itu, 
kata kepemimpinan berasal dari akar kata pemimpin, yang berarti 
seseorang yang dikenal dan berusaha untuk mempengaruhi para 
pengikutnya untuk merealisasikan apa yang menjadi visinya.
20
 
Kepemimpinan atau leadership adalah kemampuan seseorang untuk 
mempengaruhi orang- orang lain agar mau bekerjasama sesuai dengan 
rencana untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh 
oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi. Menurut Ralp M. Stogdill Kepemimpinan proses 
mempengaruhi kegiatan- kegiatan kelompok yang diorganisir menuju 
kepada penentuan dan pencapaian tujuan.
21
 Sedangkan menurut Kontz & 
O‟donnel, mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi 




Ada juga yang menyatakan bahwa: “the leader is one who 
succeeds in getting others to follow him” yang artinya (pemimpin adalah 
orang yang berhasil mendapatkan (simpati) orang lain untuk 
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 Dimana seorang pemimpin itu bisa mempengaruhi 
bawahannya dengan baik dan memberikan contoh serta arahan yang 
sangat membantu bawahannya agar bisa tujuan bisa tercapai dan berjalan 
dengan lancar tanpa ada halangan. Pemimpin memberikan motivasi dan 
arahan dengan praktik dalam kegiatan sehari- hari sehingga bawahannya 
bisa meniru apa yang sudah dicontohkan oleh pemimpinnya. 
Kepemimpinan secara umum merupakan seperangkat proses untuk 
menciptakan organisasi ditempat pertama atau mengadatasikannya pada 
lingkungan yang berubah secara signifikan. Kepemimpinan melakukan 
proyeksi seperti apakah masa depan yang direncanakan, membimbing 
organisasi sesuai dengan visi dan memberi inspirasi kepada semua 
personel dalam merealisasikan visi tersebut.
24
 
Untuk mewujudkan maju atau bermutunya suatu lembaga 
pendidikan selain kepemimpinan kepala sekolah yang memastikan 
berjalannya proses dan juga kegiatan yang ada dilembaga, pemimpin perlu 
memiliki imajinasi pengetahuan yang memadai kepekaan mempunyai 
pandangan ke depan dan mampu menggerakkanseluruh sumber daya dan 
potensi lembaga pendidikan menuju ke arah yang pasti. Sesuai dengan 
kesepakatan bersama tentang arah dan wujud masa depan yang dicita- 
citakan bersama serta dipertanggungjawabkan.
25
 
Peran yang dilakukan pemimpin adalah menjaga visi. Untuk itu 
harus selalu memelihara arah yang jelas dengan menggunakan visi 
bersama sebagai penuntun. Visi bersama member arah bagi kepala 
sekolah, guru- guru, dan semua siswa.  Pemimpin memahami bahwa 
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tujuannya untuk memahami tujuan- tujuan dari visi bersama menentukkan 
fokus bagi pengembangan kinerja guru secara mutlak dan meningkatkan 
pencapaian belajar semua siswa.  
Hubungan antara pemimpin dengan bawahan bukan merupakan 
hubungan antara penakluk dengan yang yang ditaklukan, melainkan 
hubungan kebersamaan dalam ketundukkan kepada Alloh SWT. Oleh 
karena itu, kepemimpinan menuntut adanya interaksi antara manusia 
dengan sesamanya. Seorang pemimpin harus mengedepankan hubungan 
keharmonisan dengan bawahannya. Semakin banyak interaksi pimpinan 




Berdasarkan beberapa pengertian kepemimpinan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam definisi kepemimpinan tersebut terdapat 
beberapa unsur penting, yaitu: 
1) Kemampuan mempengaruhi orang lain, baik perseorangan maupun 
kelompok. 
2) Kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau orang lain, dan 
3) Untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok bersama.27 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah 
suatu kegiatan mempengaruhi orang lain agar orang tersebut mau 
bekerjasama untukmencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan 
juga sering disebut sebagai kemampuan untuk memperoleh konsesus 
anggota organisasi untuk melakukan tugas manajemen agar tujuan 
organisasi tercapai. Dan kepemimpinan juga memegang peranan yang 
sangat penting dalam manajemen, bahkan dapat dinyatakan 
kepemimpinan adalah inti dari manajemen. 
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b. Unsur- unsur Kepemimpinan 
Kepemimpinan berlangsung di dalam sebuah organisasi yang dalam 
arti statis merupakan wadah dalam bentuk suatu struktur organisasi. Di 
dalam struktur itu terdapat unit- unit kerja sebagai hasil kegiatan 
pengorganisasian berupa pembidangan dan pembagian tugas- tugas kr 
dalam satu unit kerja. Unsur- unsur utama sebagai esensi kepemimpinan 
adalah sebagai berikut: 
1) Unsur pemimpin atau orang yang mempengaruhi. 
2) Unsur orang yang dipimpin atau orang yang dipengaruhi. 
3) Unsur interaksi atau kegiatan atau usaha dan proses mempengaruhi. 
4) Unsur tujuan yang hendak dicapai dalam proses mempengaruhi. 
5) Unsur perilaku atau kegiatan yang dilakukan sebagai hasil 
mempengaruhi. 
Unsur-unsur yang ada dalam kepemimpinan itu antara lain adalah 
pemimpin, pengikut dan situasi tempat dimana berlangsungnya proses 
kepemimpinan. Hal ini berarti dalam proses kepemimpinan terkandung 
interaksi tiga faktor penting, yaitu fungsi pemimpin, pengikut (anggota), 
dan situasi yang melingkupinya. Ada dua hal penting dalam 
kepemimpinan, yaitu:  
1) Kepemimpinan adalah suatu kelompok fungsi, yang terjadi tidak 
hanya dalam proses dua orang atau lebih yang berinteraksi. 
2) Pemimpin dimaksudkan berusaha untuk mempengaruhi perilaku dari 
orang-orang lain. Pemimpin dalam organisasi adalah orang yang 
diserahi tugas dan tanggung jawab untuk memimpin organisasi. 
Pemimpin memiliki kemampuan merancang strategi dan 
mengkoordinasikan sumber daya dengan bersikap kooperatif untuk 
memperlancar pekerjaan dalam mencapai tujuan. 
Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa unsur yang 




pemimpin yang memiliki fungsi untuk memberikan pengaruh, ada 
anggota atau kelompok orang yang menerima pengaruh sehingga 




c. Dimensi Kepemimpinan  
1) Idealized Influence (Pengaruh Ideal) 
Pemimpin mempengaruhi bawahan dengan menekankan 
pentingnya nilai- nilai, komitmen, keyakinan serta memiliki tekad 
untuk mencapai tujuan dengan mempertimbangkan akibat moral dan 
etik dari keputusannya. Pemimpin tersebut menunjukkan kepercayaan 
akan cita- cita, keyakinan, dan nilai- nilai hidupnya. 
2) Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasi) 
Pemimpin memotivasi dan memberi inspirasi bawahannya 
terhadap tugas dengan jalan penyampaian visi yang menarik  dengan 
menggunakan berbagai symbol untuk memfokuskan pada upaya 
bawahan dan membuat model perilaku yang tepat seperti bawahan 
diberi kesempatan untuk berpartisipasi, bernilai dan perlu diwujudkan 
melalui komitmen yang tinggi. 
3) Individualized Consideration (Perhatian bersifat individu) 
Pemimpin memberikan perhatian khusus kepada bawahannya 
terhadap setiap kebutuhannya untuk berprestasi dan berkembang 
dengan jalan bertindak sebagai pelatih atau penasehat. Diharapkan 
prestasi para karyawan bisa semakin meningkat.  
4) Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) 
Pemimpin ini berupaya menciptakan iklim yang kondusif bagi 
berkembangnya inovasi dan kreativitas. Pemimpin mendorong 
                                                             
28
 Wahyudin Nur Nasution, “Kepemimpinan Pendidikan Di Sekolah”, Jurnal Tarbiyah, 




bawahannya untuk memunculkan ide- ide baru dan solusi kreatif atas 
masalah yang dihadapi. 
5) Attributed Charisma (Kharisma) 
Diartikan bahwa seorang pemimpin memberikan contoh dan 
bertindak positif dalam berperilaku, sikap, komitmen bagi 
bawahannya. Pemimpin yang memilik charisma ini sangat perhatian 
terhadap bawahannya, ia memperhatikan kebutuhan bawahannya, 
menanggung resiko bersama, bertindak untuk kepentingan bersama, 




d. Fungsi Kepemimpinan 
Fungsi manajeman kepemimpinan itu sangat erat dengan definisi 
“pemimpin”, sebagaimana telah diulas sebelumnya. Dalam hal ini 
beberapa fungsi manajemen kepemimpinan ini meliputi, (1) 
membangkitkan kepercayaan dan loyalitas bawahan, (2) 
mengkomunikasikan gagasan-gagasan kepada orang lain, (3) 
mempengaruhi orang lain, (4) seorang pemimpin adalah “orang besar” 
yang dikagumi dan mempesona serta dibanggakan oleh bawahannya, (5) 
menciptakan perubahan secara efektif di dalam penampilan kelompok, (6) 
menggerakkan orang lain, sehingga secara sadar orang tersebut mau 
melakukan apa yang dikehendaki pemimpin.
30
 
Fungsi dari kepemimpinan adalah memodifikasi organisasi agar 
individu bebas untuk merealisasikan potensi motivasinya didalam 
memenuhi kebutuhannya dan pada waktu yang sama searah dengan tujuan 
kelompok. Kepemimpinan bukanlah apa yang dilakukan sendirian 
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melainkan sesuatu yang dilakukan bersama dengan orang lain. Ada lima 
fungsi kepemimpinan yang bersifat hakiki, yaitu;
31
 
1) Pemimpin selaku penentu arah yang akan ditempuh dalam usaha 
pencapaian tujuan. 
2) Wakil dan juru bicara organisasi dalam hubungan dengan pihak- 
pihak luar.  
3) Pemimpin selaku komunikator yang efektif. 
4) Mediator yang handal, khususnyadalam hubungan ke dalam untuk 
menangani situasi konflik internal. 
5) Pemimpin selaku integrator yang efektif, rasional, objektif, dan netral. 
Fungsi kepemimpinan menurut Rivai, bahwa kepemimpinan 
berhubungan langsung dengan sosial dalam kehidupan kelompok atau 
organisasi masing- masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin 
berada di dalam dan bukan di luar situasi ini. Fungsi kepemimpinan 
merupakan gejala sosial, karena harus diwujudkan dalam interaksi antar 
individu di dalam situasi sosial suatu kelompok atau organisasi. 
Fungsi kepemimpinan sendiri dikelompokkan dalam dua 
dimensi.Pertama, dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan 
mengarahkan (direction) dalam tindakan atau aktivitas pemimpin.Kedua, 
dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukungan (support) atau 
keterlibatan orang- orang yang dipimpin dalam melaksanakan tugas- tugas 
pokok kelompok atau organisasi.
32
 
Secara operasional, fungsi kepemimpinan dibedakan dalam lima 
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1) Fungsi Instruksi 
Fungsi ini berlangsung dan bersifat komunikasi satu 
arah.Pemimpin sebagai pengambil keputusan berfungsi 
memerintahkan pelaksanaannya pada orang- orang yang 
dipimpin.Fungsi orang yang dipimpin hanyalah melaksanakan 
perintah.Inisiatif tentang segala sesuatu yang ada kaitannya dengan 
perintah itu, sepenuhnya merupakan fungsi pemimpin. 
2) Fungsi Konsultasi 
Fungsi ini berlangsung dan bersifat dua arah. Pada tahap 
pertama dalam usaha menetapkan keputusan, fungsi pemimpin 
sebagai konsultan untuk mendengarkan pendapat, saran serta 
pertanyaan dari bawahannya mengenai keputusan yang akan diambil.  
3) Fungsi Partisipasi 
Dalam fungsi ini pemimpin menjalankan serta mengaktifkan 
orang- orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil 
keputusan maupun dalam melaksanakannya. Setiap anggota 
kelompoknya memperoleh kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan yang dijabarkan dari 
tugas- tugas pokok, sesuai dengan posisi atau jabatan masing- 
masing.  
Fungsi partisipasi ini bukan berarti pemimpin memberikan 
kebebasan semaunya, tetapi dilakukan secara terkendali dan terarah 
berupa kerja sama dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas 
pokok orang lain. 
4) Fungsi Delegasi 
Fungsi ini pemimpin sebagai pemegang wewenang tertinggi 
harus bersedia dan dapat mempercayai orang- orang lain, sesuai 
dengan posisi atau jabatannya, apabila diberi atau mendapat 




5) Fungsi Pengendalian 
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang 
sukses dan efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara 
terarah dan dalam koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan 
tercapainya tujuan bersama secara maksimal.Sehubungan dengan itu 
bahwa fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan 
bimbingan, pengarahan, koordinasi dan pengawasan. 
Dengan bimbingan pengarahan, koordinasi, dan pengawasan, 
pemimpin berusaha mencegah terjadinya kekeliruan atau kesalahan 
setiap unit atau perseorangan dalam melaksanakan volume dan beban 
kerjanya atau perintah dari pimpinannya. Pengendalian dilakukan 
dengan cara mencegah anggota berfikir dan berbuat sesuatu yang 
cenderung merugikan kepentingan bersama. 
     Jadi, fungsi kepemimpinan ini sebagai pedoman cara untuk 
memperbaiki jika nantinya terjadi sebuah kesalahan atau kekeliruan dalam 
memimpin. Adanya fungsi kepemimpinan ini untuk mengarahkan apa 
yang harus dilakukan oleh seorang pemimpin agar kepemimpinan 
tersebuat bisa maksimal.   
2. Kepala RA 
a. Pengertian Kepala RA 
Kepala RA merupakan seorang pemimpin yang menggerakkan 
pendidik, pesrta didik, wali peserta didik, dan stakeholders lainnya untuk 
melakukan aktivitas yang diinginkannya. Dikarenakan pada hakikatnya 
memimpin adalah upaya untuk mempengaruhi seseorang ataupun 
kelompok orang pada suatu lembaga.
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Kepala lembaga RA adalah orang yang memiliki kekuasaan serta 
pengaruh dalam menentukkan kegiatan belajar mengajar disekolah itu, 
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Oleh karena itu, kepala RA harus terus menerus mematangkan 
intelektual, emosional, spiritual dan sosialnya. Meneruskan jenjang yang 
lebih tinggi, aktif dalam forum diskusi, intens dalam organisasi sosial, dan 
rajin beribadah agar kepemimpinanya sukses lahir dan batin. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kepala RA adalah seorang yang 
mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap apa yang dia pimpin. 
Mereka adalah seorang pemimpin yang mampu membawa bawahannya 
kejalan yang benar dan dapat mengembangkan potensi mereka dengan 
baik. 
b. Syarat- syarat Menjadi Kepala RA 
Ada beberapa syarat kepemimpinan yang harus ada dalam seorang 
pemimpin. Syarat- syarat tersebut merupakan hal yang pokok yang harus 
dimiliki oleh seorang pemimpin agar dalam memimpin ia mempunyai 
kekuasaan dan wibawa sebagai seorang pemimpin. Pemimpin itu harus 
mempunyai kelebihan: 
1) Kapasitas, meliputi: kecerdasan, kewaspadaan, kemampuan berbicara, 
dan kemampuan menilai. 
2) Ilmu pengetahuan yang luas. 
3) Tanggungjawab, mandiri, berinisiatif, tekun, ulet, percaya diri, agresif, 
dan punya hasrat untuk unggul. 
4) Partisipasif aktif, memiliki sosialbilitas tinggi, mampu bergaul, 
kooperatif, atau suka bekerjasama, mudah menyesuaikan diri, dan 
punya rasa humor. 
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Dari uraian diatas bahwa untuk menjadi seorang pemimpin harus 
mempunyai kecerdasan, tanggungjawab, aktif, serta memiliki kedudukan 
sosial yang tinggi dimasyarakat sekitar. Menurut Abdul Sani dalam 
bukunya Manajemen Organisasi mengemukakan adanya syarat- syarat 
yang harus dimilik oleh seorang pemimpin supaya dalam memimpin bisa 
efektif, yaitu: 
1) Kecerdasan, mencakup kebijaksanaan, pemikiran, kreatif, dan daya 
pikir. 
2) Kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, mencakup tanggungjawab 
dan keinginan untuk sukses. 
3) Kemampuan pengawasan dalam kedudukan atau pelaksanaan fungsi- 
fungsi manajemen, terutama pengarahan dan pengawasan pekerjaan 
orang lain. 
4) Kepercayaan diri atau pandangan terhadap dirinya sebagai 
kemampuan untuk menghadapi masalah. 
5) Inisiatif atau kemampuan untuk bertindak tidak tergantung 
mengembangkan serangkaian aktivitas dan menemukan ide- ide baru 
atau inovasi. 
6) Ketegasan atau kemampuan untuk membuat keputusan- keputusan dan 
memecahkan masalah- masalah dengan cakap dan tepat.
37
 
Jadi, syarat menjadi kepala RA ini merupakan hal yang sangat pokok, 
dimana seorang pemimpin mempunyai ketentuan khusus untuk menjadi 
seorang pemimpin dan tidak sembarang orang untuk menjadi seorang 
pemimpin, mereka harus mempunyai kemampuan atau kekuasaan 
tersendiri.  
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c. Strategi Kepala RA dalam pengembangan kinerja guru 
1) Strategi kepala RA sebagai educator 
     Sebagai educator seorang kepala RA harus bisa memberikan 
kesempatan kepada tim kerjanya untuk meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilannya dalam pendidikan. Dan juga sebagai seorang educator, 
kepala RA harus memotivasi tim kerjanya agar mereka bisa berkerja 
dengn baik. 
2) Strategi kepala RA sebagai leader 
     Sebagai leader sudah pasti seorang kepala itu mempunyai tanggung 
jawab yang besar terhadap apa yang terjadi. Ia memberikan petunjuk 
dan meningkatkan serta mengawasi kemauan dari tim kerjanya. Dengan 
begitu seorang kepala tau giman caranya agar mudah untuk 
mengembangkan cara berfikir dan kerja dari timnya. 
3) Strategi kepala RA sebagai manajer 
     Sebagai manajer, kepala RA harus dapat memanaj semua persoalan 
yang terjadi dilembaga, berfikir secara konseptual, dan harus mampu 
mendayagunakan semua yang sumber daya dalam mewujudkan visi, 
misi, dan tujuan lembaga. 
4) Strategi kepala RA sebagai supervisior 
     Sebagai supervisior kepala RA melakukan pengendalian dan 
pengawasan terhadap tim kerjanya agar mampu meningkatkan kinerja 
dan mencegah terjadinya penyimpangan dan lebih berhati- hati dalam 
melaksanakan pekerjaannya. 
5) Strategi kepala RA sebagai administrator 
     Sebagai administrator kepala RA harus mampu memahami dan 
mengelola berbagai pengelolaan administrasi yang bersifat pengetikan, 
penyusunan, pencatatan, dan pendokumenan yang ada. Ia juga harus 




sarana, prasarana, keuangan, kurikulum, personalia, dan administrasi 
peserta didik. 
6) Strategi kepala RA sebagai motivator 
     Sebagai motivator kepala RA tentunya hrus sudah memiliki 
pengalaman dan pengetahuan agar mudah untuk memberi motivasi dan 
masukan kepada bawahannya. Motivasi itu bisa berupa ucapan maupun 
tindakan. Dengan memberikan suasana kerja yang tenang itu bisa 
mendorong agar tim kerjanya bekerja dengan giat. 
7) Strategi kepala RA sebagai innovator 
     Kepala sekolah sebagai innovator ia harus terus membina dan 
mendorong tim kerja agar mereka mampu berkembang secara optimal, 
kreatif dan innovatif. 
Jadi dapat disimpulkan kalau seorang kepala RA itu memiliki 
tanggung jawab yang banyak, mereka membuat sebuah strategi agar ia 
dapat dengan mudah menilai dan memberi masukan ke tim kerjanya 




3. Kepemimpinan Kepala RA 
a. Pengertian Kepemimpinan Kepala RA 
Kepemimpinan kepala RA adalah kepemampuan dan ketrampilan 
seseorang yang menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja untuk 
mempengaruhi orang lain, agar memiliki pemikiran dan tindakan yang 
positif. Jika seorang pemimpin mampu mengaplikasikan kepemimpinan 
yang tepat dan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada, maka para tim 
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jadi, kepemimpinan Kepala RA adalah pemimpin yang mampu 
membimbing dan mempengaruhi hal baik kepada bawahannya. Dimana 
mereka selalu memberikan pengarahan agar mereka bisa bekerjasama 
dengan baik dan pekerjaan berjalan lancar. 
b. Fungsi Kepemimpinan Kepala RA 
Menurut Sergiovanni dan Eliot, (1987) secera esensial keberadaan 
seorang kepala lembaga memiliki dua fungsi utama bagi lembaga yang 
dikelolanya: 
1) Kepala lembaga sebagai administrator 
Dalam fungsi ini, kepala sekolah bertugas melaksanakan 
fungsi-fungsi administrasi pendidikandi sekolah. Tugas-tugas tersebut 
meliputi pengelolaan yang bersifat administratif dan operatif. 
Pengelolaan yang bersifat administratif yang dilakukan kepala 
lembaga terdiri atas kegiatan-kegiatan yang bertujuan mengarahkan 
agar semua orang yang terlibat di lembaga mengerjakan hal-hal yang 
tepat, sesuai dengan tujuan sekolah yang hendak dicapai. 
2) Kepala sekolah sebagai educator 
 Dalam fungsi ini, kepala lembaga bertugas menjalankan 
fungsi- fungsi edukatif dalam proses pendidikan di 
sekolah.Pengelolaan yang bersifat edukatif merupakan kegiatan yang 
mengarahkan dan membina setiap guru agar melaksanakan tugas 
pengajaran secara tepat dan benar. 
Jadi, fungsi kepemimpinan kepala RA ini adalah sebuah arahan 
dan petunjuk untuk seorang pemimpin agar mereka mampu menjalani 
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tugasnya dengan baik dan juga mampu membuat organisasinya bisa 
lebih maju terarah. 
Menurut Kyte seorang kepala memiliki lima fungsi utama 
1) Bertanggung jawab atas keselamatan, kesejahteraan, dan 
perkembangan murid-murid yang ada di lingkungan sekolah. 
2) Bertanggung jawab atas kesejahteraan dan keberhasilan profesi para 
guru. 
3) Bertanggung jawab memberikan layanan sepenulmya yang berharga 
bagi murid murid dan guru-guru yang mungkin dilakukan melalui 
pengawasan resmi yang lain.  
4) Bertanggung jawab mendapatkan bantuan maksimal dari semua 
institusi pembantu. 




Dari beberapa fungsi diatas, dapat disimpulkan bahwa seorang kepala 
atau pemimpin harus bertanggung jawab terhadap tugas dan yang ada 
didalam lembaga tersebut. Mereka harus mampu membawa bawahannya 
menuju kemajuan terutama kemajuan pada diri mereka yang mengajar. 
c. Peran dan Tugas Kepemimpinan Kepala RA 
1) Peran Kepemimpinan Kepala RA 
Peran kepemimpinan merupakan perilaku yang diharapkan dan 
dilakukan oleh seseorang sesuai dengan kedudukannya sebagai 
seorang pemimpin. Peranan ini merupakan tanggung jawab dari 
seorang pemimpin kepada bawahannya. Lebih jelasnya lagi, peranan 
kepemimpinan kepala RA yaitu: 
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a) Peran Membuat Keputusan 
Seorang pemimpin mempunyai peran utama dalam setiap 
membuat keputusan.Karena kedudukannya sebagai pusat syaraf 
organisasi, jadi hanya pemimpinlah yang bisa mengambil 
keputusan yang bersifat strategis.Pemimpin berperan sebagai 
pembagi sumberdaya, penghalau gangguan, wiraswastawan, dan 
sebagai perunding. 
b) Peran Mempengaruhi Orang Lain 
Untuk menjadi seorang pemimpin yang efektif, seorang 
kepala RA harus bisa mempengaruhi seluruh staf dan warga 
dilembaganya melalui cara- cara posistif untuk mencapai tujuan 
pendidikan bersama. Pengaruh sebagai ini dari kepemimpinan 
yang merupakan kemampuan seorang untuk mengubah sikap, 
perilaku orang atau kelompok dengan cara- cara yang spesifik. 
c) Peran Membangun Hubungan 
Peranan ini, seorang pemimpin harus mampu untuk 
membangun hubungan dalam tim. Ini sebagai proses untuk 
memberikan pengarahan dan pengaruh pada kegiatan yang 
berhubungan dengan tugas sekolompok timnya. Pemimpin juga 
harus membawa energi yang positif, menggunakan energy yang 
positif didasarkan dengan keikhlasan dan keinginan mendukung 
kesuksesan orang lain. Untuk itu dibutuhkan energi positf agar 
bisa membangun hubungan yang baik. 
d) Peran Mencari dan Memberi Informasi 
Informasi merupakan pokok dari kualitas suatu organisasi. 
Artinya walaupun organisasi itu bagus tetapi jika komunikasi 
internal dan eksternalnya jelek itu akan mempengaruhi 
organisasinya. Pencarian serta penyebaran atau penyampaian 








   Dapat disimpulkan bahwa peran kepemimpinan kepala RA 
ini adalah apa yang harus dilakukan oleh seorang pemimpin dalam 
melakukan tugasnya. Pemimpin mampu membuat keputusan 
secara bijak, mempengaruhi dan membangun hubungan baik 
dengan orang lain, dan juga update dalam segara informasi.  
2) Tugas Kepemimpinan Kepala RA 
a) Pemimpin Harus Mampu Berfikir Analitis dan Konseptual 
Seorang pemimpin harus menjadi seorang pemikir yang 
analitis dan konseptual. Selanjutnya pemimpin dapat 
mengidentifikasi masalah dengan akurat. Dan harus mampu 
menguraikan seluruh pekerjaan menjadi lebih jelas dan kaitannya 
dengan pekerjaan lain. 
b) Pemimpin Harus Mampu Menyeimbangkan Pencapaian Tujuan 
dan Prioritas  
Proses kepemipinan dibatasi oleh sumber, jadi pemimpin 
harus dapat menyusun tugas dengan mendahulukan prioritas. 
Dalam upaya pencapaian tujuan pemimpin harus dapat 
mendelegasikan tugas- tugasnya kepada staf.Kemudian pemimpin 
harus dapat mengatur waktu secara efektif dan menyelesaikan 
masalah secara efektif juga. 
c) Pemimpin Adalah Tanggungjawab dan Mempertanggungjawabkan 
(akuntabilitas) 
Seorang pemimpin juga bertanggung jawab untuk 
menyusun tugasnya, mengadakan evaluasi guna mencapai outcome 
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yang baik, selain itu pemimpin juga bertanggung jawab terhadap 
kesuksesan stafnya dalam menjalankan pekerjaan. 
d) Pemimpin Bekerta Dengan Orang Lain 
Seorang pemimpin bertanggung jawab untuk bekerja dengan 
orang lain, salah satunya dengan atasannya, staf, karyawan, 
maupun dengan atasan dengan organisasi lainnya.
42
 
Dapat disimpulkan bahwa tugas kepemimpinan kepala RA 
ini merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang 
pemimpin. Pemimpin harus bisa memprioritaskan tugas yang ada, 
dan mampu member solusi dalam setiap problem. 
B. Pengembangan Kinerja Guru 
1. Pengembangan  
a. Pengertian Pengembangan 
Pengembangan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral sesuai dengan pekerjaan 
atau jabatan melalui pendidikan dan pelatihan.Pendidikan bertujuan untuk 
meningkatkan teoritis, konseptual, dan moral.Sedangkan pelatihan 
bertujuan untuk meningkatkan potensi dan melatih ketrampilan teknis 
pelaksanaan pekerjaan. Pengembangan yang mengacu pada tim kerja 




Pengembangan guru dan karyawan dalam organisasi pendidikan 
perlu untuk dilaksanakan secara kontinyu dan berkelanjutan melalui 
kegiatan pengembangan diri, publikasi ilmiah, maupun karya inovatif, 
agar guru dan karyawan dapat selalu menjaga dan meningkatkan 
profesionalismenya. Guru yang profesional akan mampu untuk 
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melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu. Pembelajaran yang 
bermutu dengan harapan mampu meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan pemahaman peserta didik. 
Jadi, pengembangan adalah usaha untuk meningkatkan apa yang 
ingin kita capai, terutama meningkatkan kemampuan, potensi, dan 
pelatihan untuk guru supaya bisa menjadi guru yang professional. 
Pengembangan ini dilakukan sebagai harapan agar guru bisa melakukan 
proses pembelajaran yang bermutu.  
b. Tujuan Pengembangan 
Pengembangan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 
ketrampilan, dan kemampuan karena selalu ada cara yang lebih baik untuk 
meningkatkan produktivitas kerja. Tujuan pengembangan guru pada 
hakikatnya menyangkut beberapa hal, diantaranya: 
1) Produktivitas Kerja 
Adanya pengembangan, produktivitas kerja guru dan tim 
kerjanya akan meningkat. Dikarenakan technical skill, human skill, 
dan managerial skill guru dan tim kerja yang semakin baik. 
2) Efisiensi 
Pengembangan guru dan tim kerja bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi tenaga dan segala kebutuhan yang diperlukan. 
3) Pelayanan 
Pengembangan guru dan tim kerja bertujuan untuk 
meningkatkan pelayanan yang lebih baik dari guru dan tim kerja 
kepada pengguna lembaga pendidikan, karena pemberian pelayanan 
yang baik merupakan daya penarik yang sangat penting. 
4) Moral 
Dengan pengembangan, moral guru dan tim kerja akan lebih 




sehingga mereka antusias untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan 
baik secara profesional. 
5) Karir  
Dengan pengembangan, kesempatan untuk meningkatkan karir 
guru dan tim kerja semakin besar, karena keahlian, ketrampilan, dan 
potensi kerjanya akan semakin lebih baik.
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Dapat simpulkan bahwa tujuan dari pengembangan ini merupakan 
suatu harapan atau keinginan yang akan dicapai oleh lembaga atau 
organisasi. Adanya tujuan pengembangan ini untuk meningkatkan 
semangat kerja dan meringankan tugas para guru dalam melakukan 
tugasnya. 
c. Manfaat Pengembangan Guru 
1) Mampu meningkatkan kualitas dan potensi guru dengan baik. 
2) Membantu guru agar bisa membuat keputusan yang bijak. 
3) Membantu guru meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan 
sebuah masalah. 
4) Menambah semangat kerja dari guru untuk lebih professional. 
5) Mampu meningkatkan kepuasan kerja. 
6) Membantu guru meningkatkan kemampuan untuk mengatasi stress 
maupun konflik yang bisa mengganggu kepercayaan diri. 
7) Tersedianya informasi tentang berbagai macam program yang mampu 
dimanfaatkan oleh guru unuk pertumbuhan masing- masing secara 
teknikal dan intektual.  
8) Adanya dorongan dan kepercayaan dii dari setiap guru untuk lebih 
maju. 
9) Mampu mengurangi ketakutan guru pada saat guru mendapatkan 
tugas- tugas maupun job yang besar atau kecil. 
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10) Mampu meningkatkan produktivitas kinerja guru.45 
Manfaat pengembangan guru bertujuan untuk mendorong dan juga 
memotivasi guru dan karyawan agar mereka tidak merasa pesimis dalam 
setiap mau mengerjakan kinerjanya. Dengan adanya manfaat ini bisa 
membantu guru untuk lebih professional dan kinerja yang baik. 
2. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja merupakan performance atau unjuk kerja, kinerja diartikan 
sebagai suatu yang ingin dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan 
kemampuan seseorang. Definisi ini menunjukkan bahwa kinerja lebih 
ditekankan pada proses, dimana selama pelaksanaan pekerjaan tersebut 
dilakukan penyempurnaan- penyempurnaan sehingga pencapaian hasil 
kerja atau kinerja dapat dioptimalkan. 
Kinerja guru dapat diartikan sebagai prestasi kerja guru untuk meraih 
prestasi antara lain ditentukan oleh kemampuan dan usaha. Atau diartikan 
sebagai suatu pencapaian tujuan dari guru itu sendiri maupun tujuan 
pendidikan dan pengajaran dari madrasah ditempat guru tersebut 
mengajar. Seorang guru selalu dituntut memiliki kinerja yang baik, karena 
siswamerupakan pelaku utama dalam kegiatan belajar mengajar. 
Menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara, kinerja karyawan (prestasi 
kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberkan kepadanya. 
Menurut N.A.Amantombun, guru adalah semua orang yang 
berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa, individu 
maupun kelompok, baik di sekolah maupun di luar sekolah, yang 
                                                             




mencakup guru dari tingkat pra sekolah (TK) sampai guru besar (profesor) 
di perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. 
Kerjasama yang baik antara kepala sekolah dengan tim kerjanya 
merupakan cara yang terbaik dalam pencapaian mutu pendidikan yang 
diinginkan. Kinerja guru merupakan kebutuhan utama dalam 
meningkatkan mutu dan daya saing. Karena itu, setiap lembaga perlu 
bersungguh- sungguh dalam meningkatkan, memelihara, memperhatikan 
faktor- faktor yang menentukkan keberhasilan kinerja guru. Kepala 
sekolah mengembangkan kinerja guru dalam perencanaan, proses, dan 
evaluasi pembelajaran.  
Kerja guru dalam suatu lembaga pendidikan dapat menjadi kekuatan 
untuk meningkatkan kinerja guru bila kinerja guru dilakukan dengan baik. 
Kekuatan bersama dalam bekerja dapat digunakan oleh guru untuk 
memenuhi kebutuhan- kebutuhannya, tempat mengembangkan potensi 
dan aktualisasi. Kinerja guru juga dapat dijadikan sebagai ruang belajar, 
ruang kerja, dan tempat bermain atau bercanda.
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Kinerja guru yang efektif dan efisien akan menghasilkan sumber daya 
manusia yang tangguh, yaitu lulusan yang berdaya guna dan berhasil 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu kinerja guru 
dalam proses pembelajaranperlu ditingkatkan sebagai upaya 
mengembangkan kegiatan yang ada menjadi lebih baik, yang berdasarkan 
kemampuan bukan asal- usul keturunan atau warisan, juga menjunjung 
tinggi kualitas, inisiatif dan kreatifitas, kerja keras dan produktifitas. 
Meningkatkan kinerja guru adalah salah satu tujuan utama adanya 
penilaian kinerja. Untuk itu perlu dipahami definisi dan faktor- faktor 
yang mempengaruhinya. Kinerja atau prestasi kerja guru adalah perilaku 
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yang tampak atau terwujud dalam pelaksanaan tugas, baik tugas didalam 
kantor maupun diluar kantor yang bersifat kedinasan. 
Penilaian kinerja guru sangat penting karena hal ini menjawab 
pertanyaan mendasar mereka tentang seberapa baik kualitas pengajaran. 
Umpan balik penilaian kinerja akan memberikan beberapa hal antara lain: 
jaminan bahwa guru sedang memberikan kontribusi dan melakukan hal- 
hal yang tepat, kesadaran akan dampak kinerja pengajaran pada hasil- 
hasil yang diinginkan (misal, kepuasan siswa), ukuran kinerja (kualitas, 
kuantitas, kecepatan,), pengakuan akan arti penting dan nilai kinerja guru. 
Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa tim kerja guru 
merupakan serangkaian perilaku, sikap, dan nilai yang ada di dalam 
sebuah tim. Sehingga tidak selalu terdiri dari sekumpulan orang dengan 
gaya, sikap, maupun cara kerja yang sama. Sebuah tim kerja guru akan 
menjadi penentu mulus tidaknya perjalanan organisasi. Sebab itu, sangat 
diperlukan adanya tim kerja yang baik dalam melaksanakan tanggung 
jawab dalam keorganisasian. 
b. Faktor- faktor yang mempengaruhi Kinerja Guru 
Faktor- faktor penentu pencapaian prestasi kerja atau kinerja individu 
dalam organisasi sebagai berikut: 
1) Faktor Individu 
Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang 
memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan 
fisiknya (jasmani). Dengan adanya integritas yang tinggi antara fungsi 
psikis dan fisik, maka individu tersebut memiliki kjonsentrasi diri 
yang baik. Konsentrasi yang baik ini merupakan modal utama individu 
manusia untuk mampu mengelola dan mendayagunakan potensi 
dirinya secara optimal dalam melaksanakan kegiatan atau aktivitas 





2) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan kerja sangat menunjang bagi individu dalam 
mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan yang dimaksud antara lain 
uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai, target kerja yang 
menantang, pola komunikasi kerja efektif, hubungan kerja harmonis, 




Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor individu dan faktor 
lingkungan sangat berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 
c. Manfaat Kinerja Guru 
Manfaat kinerja guru diantaranya: 
1) Perbaikan kinerja 
Pelaksanaan kerja yang bermanfaat bagi karyawan dalam 
bentuk kegiatan untuk meningkatkan atau memperbaiki kinerja 
karyawan. 
2) Penyesuaian kompensasi 
Penilaian kerja atau kinerja membantu mengambil keputusan 
dalam penyesuaian ganti rugi, menentukkan siapa yang perlu 
dinaikkan upah, bonus atau kompensasi lainnya. 
3) Keputusan penempatan 
Membantu dalam promosi, keputusan penempatan, 
perpindahan dan penurunan pangkat pada umumnya didasarkan pada 
masa lampau atau mengantisipasi kinerja. 
4) Pelatihan dan pengembangan 
Kinerja buruk mengindikasikan adanya suatu kebutuhan untuk 
latihan. Demikian juga, kinerjabaik dapat mencerminkan adanya 
potensi yang belum digunakan dan harus dikembangkan. 
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5) Perencanaan dan pengembangan karir 
Penilaian kinerja dapat digunakan sebagai panduan dalam 
perencanaan dan pengembangan karir karyawan.
48
 
3. Pengembangan Kinerja Guru 
a. Pengertian Pengembangan Kinerja Guru 
Pengembangan kinerja dimaksudkan untuk program mengurangi 
atau menghilangkan kesenjangan antara kemampuan tim kerja dan yang 
dikehendaki organisasi. Usaha tersebut dilakukan melalui peningkatan 
kemampuan kerja yang dimiliki oleh para guru dengan cara menambah 
pengetahuan dan keterampilan serta merubah sikap dengan materi dan 
metode yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
49
 
Lebih spesifik pengembangan kinerja guru adalah istilah-istilah 
yang menyangkut usaha-usaha yang terencana yang diselenggarakan agar 
tercapai penguasaan akan keterampilan, pengetahuan dan sikap-sikap yang 
relevan dari anggota-anggota organisasi. 
Dengan demikian pengembangan kinerja guru merupakan dua 
konsep yang sama dan terencana dapat meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan. Tetapi dilihat dari tujuannya, umumnya 
kedua konsep tersebut dibedakan, pelatihan lebih ditekankan pada 
peningkatan kemampuan untuk melakukan pekerjaan saat ini, dan 






                                                             
48 Irianti J, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: Insan Cendekia, 2001), hlm. 
180 
49
Sedarmayanti,Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja. (Bandung : Penerbit 
Mandar Maju, 2009), hlm. 28 
50
 Harianja&Marihot Tua Efendi,Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Grassindo, 




b. Jenis- jenis Pengembangan Kinerja Guru 
Jenis pengembangan kinerja guru dalam pendidikan dapat 
dikelompokkan atas pengembangan secara informal dan pengembangan 
secara formal. Berikut penjelasannya: 
1) Pengembangan secara informal, yaitu kerja atas keinginan dan usaha 
sendiri untuk melatih dan mengembangkan dirinya dengan 
mempelajari buku-buku atau literatur yang berhubungan dengan 
keterampilan dan keahliannya. Pengembangan secara informal ini 
menunjukkan bahwa seorang guru tersebut berkeinginan keras untuk 
maju dengan cara meningkatkan kemampuan kerjanya. Hal ini 
bermanfaat bagi sekolah karena prestasi kerja guru semakin besar, di 
samping efisiensi dan produktivitasnya juga semakin baik. 
2) Pengembangan secara formal, yaitu guru ditugaskan dari pihak 
lembaga untuk mengikuti pendidikan dan latihan, baik yang dilakukan 




    Jadi, jenis pengembangan diatas sama- sama seorang guru 
melakukan tugasnya masing- masing dengan mengikuti sebuah 
pendidikan dan pelatihan agar prestasi dan kemampuan mereka bisa lebih 
baik dan luas. Dengan melakukan banyak pelatihan dan proses mereka 
untuk mengembangkan potensi mereka akan membuat semakin baiknya 
produktivitas. 
c. Proses Pengembangan Kinerja Guru 
Proses atau langkah-langkah pengembangan kinerja guru dalam 
lembaga pendidikan hendaknya dilakukan sebagai berikut:  
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1) Sasaran  
Sasaran setiap pengembangan harus terlebih dahulu ditetapkan 
secara jelas sasaran apa yang ingin dicapai. Apakah sasaran 
pengembangan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
teknis mengerjakan pekerjaan (tecnical skill)ataukah untuk 
meningkatkan kecakapan memimpin (managerial skill) dalam 
organisasi pendidikan dan conceptual skill.  
2) Kurikulum 
Kurikulumatau mata pelajaran yang akan diberikan harus 
mendukung tercapainya sasaran dari pengembangan itu. Kurikulum 
harus ditetapkan secara sistematis, jumlah jam pertemuan, metode 
pengajaran, dan sistem evaluasinya harus jelas agar sasaran dari 
pengembangan itu optimal. 
3) Sarana 
Mempersiapkan tempat dan alat-alat yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan dan pengembangan. Penyediaan tempat dan alat-
alat harus didasarkan pada prinsip ekonomi serta berpedoman pada 
sasaran pengembangan yang ingin dicapai. Misalnya tempat 
pengembangan hendaknya strategis, tenang, nyaman dan tidak 
mengganggu lingkungan. 
4) Peserta  
Menetapkan syarat-syarat dan jumlah peserta yang dapat 
mengikuti pengembangan. Misalnya usia, jenis kelamin, pengalaman 
kerja, dan latar belakang pendidikannya. Peserta pengembangan 
sebaiknya mempunyai latar belakang yang relatif homogen dan 
jumlahnya ideal, supaya kelancara pengembangan terjamin. 
5) Pelatih  
Pengangkat pelatih atau instruktur harus berdasarkan 




kawan atau saudara. Dengan pelatih yang qualified akan menghasilkan 
peserta pengembangan yang baik. 
6) Pelaksanaan  
Melaksanakan proses belajar mengajar artinya pelatih 
mengajarkan materi pelajaran kepada peserta pengembangan. Proses 
belajar mengajar harus diakhiri dengan ujian atau evaluasi untuk 
mengetahui sasaran pengembangan tercapai atau tidak.
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Dapat disimpulkan bahwa proses pengembangan kinerja guru 
merupakan suatu langkah untuk menuju ketujuan mereka. Dalam proses 
ini ada sasaran, kurikulum, sarana, peserta, pelatih, dan pelaksanaan, 
dimana semuanya itu harus dilakukan dengan hati- hati dan teliti agar bisa 
meraih apa yang diinginkan. 
 
                                                             
52







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian penulis yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi ini dapat mendeskripsikan dan 
menggambarkan suatu fenomena secara apa adanya tanpa memanipulasi data 
yang ada didalamnya. Pengumpulan data dari penelitian ini diperoleh dengan 
wawancara dan observasi, dimana wawancara dan observasi ini bertujuan untuk 
mrndapatkan sesuatu yang belum terlihat, dan digunakan untuk memperoleh data 
penelitian yang diteliti secara mendalam danb detail.
53
 
Metode kualitatif (Qualitativ research) adalah suatu metode penelitian  
yang ditujukan untuk mendekipsikan dan menganalisis peristiwa, fenomena, 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan untuk melakukan 
penelitian, yaitu di RA Manasirul Huda alamatnya di Jl. Perdana No. 1 desa 
Babadsari kecamatan Kutowinangun kabupaten Kebumen. 
Alasan peneliti memilih lokasi di RA Manasirul Huda Babadsari 
antara lain: 
a. RA Manasirul Huda adalah lembaga pendidikan formal prasekolah yang 
didalamnya terdapat nilai- nilai morak dan keagamaan. 
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b. Adanya izin dari pihak sekolah untuk melakukan penelitian di RA 
Manasirul Huda Babadsari. 
c. RA Manasirul Huda belum pernah dijadikan sebagai tempat penelitian 
tentang Kepemimpinan Kepala RA dalam Pengembangan Tim Kerja 
Guru.  
d. RA Manasirul Huda terdapat keunikan dari segi kepemimpinanya dalam 
mengembangkan tim kerja pada gurunya. 
e. Studi pembelajaran yang disitu banyak mengajari banyak hal terutama 
tentang perilaku sehari- hari. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 April 2021 s/d 21 Juni 
2021, dan sudah mendapatkan izin dari pihak lembaga yaitu guru- guru RA 
Manasirul Huda terutama kepala RA untuk melakukan penelitian. 
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini merupakan suatu atribut atau perlengkapan dari 
orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang sudah ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dicari kesimpulannya.
55
 Objek dari 
penelitian ini adalah Kepemimpinan Kepala RA dalam Pengembangan Tim Kerja 
Guru di RA Manasirul Huda Babadsari Kutowinangun Kebumen. 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah narasumber atau sumber utama yang bisa 
memberikan informasi-informasi utama atau data yang dibutuhkan dalam sebuat 
penelitian. Yang dimaksud subjek adalah manusia, barang, dan tempat yang bisa 
memberikan informasi penelitian.
56
 Subjek dari penelitian ini adalah kepala RA 
Manasirul Huda dan juga guru. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan  standard untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Perlu dijelaskan bahwa pengumpulan data 
dapat dikerjakan berdasarkan pengalaman. Memang dapat dipelajari dengan 
metode- metode pengumpulan data yang lazim digunakan, tetapi bagaimana 
mengumpulkan data dilapangan, dan bagaimana menggunakan teknik tersebut 




Wawancara adalah sebuah interaksi yang didalamnya terdapat 
pertukaran sebuah informasi, tanggung jawab, perasaan, dan kepercayaan.
58
 
Wawancara juga merupakan proses pengumpulan data atau informasi melalui 
tatap muka atau secara langsung antara pihak penanya dengan pihak yang 
ditanya.
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a. Wawancara dengan Petunjuk Umum 
Wawancara ini adalah mengharuskan pewawancara menyusun 
kerangka atau garis besar pokok pembicaraan dalam bentuk petunjuk 
wawancara. Dimana peneliti menyakan kepada narasumber menggunakan 
informan yang telah disiapkan sebelumnya. 
b. Wawancara Baku Terbuka 
Wawancara ini adalah wawancara dengan menggunakan 
pertanyaan baku, yaitu pertanyaan dengan kata- kata, urutan, dan cara 
penyajian yang sama untuk semua informan yang diwawancarai. 
c. Wawancara Terstruktur 
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Wawancara ini adalah pewawancara menetapkan sendiri masalah 
dan pertanyaan- pertanyaan yang akan diajukan. Wawancara terstruktur 
digunakan sebagai teknik untuk pengumpulan data bila peneliti sudah tau 
dengan pasti atas informasi yang akan diperoleh. 
d. Wawancara Tidak Terstruktur 
Wawancara ini adalah wawancara bebas dengan menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara lengkap datanya. Hasil 
dari wawancara ini menekankan pada pengecualian, penyimpangan, 
penafsiran yang tidak lazim, dan pendekatan baru. 
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan jenis wawancara 
terstruktur, karena peneliti membuat pertanyaan terlebih dahulu sebelum 
melakukan wawancara, agar hasil dari wawancara bisa maksimal dan sesuai 
dengan topik. 
2. Observasi  
Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan 
untuk memberikan sebuah kesimpulan.
61
 Menurut Nasution dalam bukunya 
Sugiyono observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
62
 Teknik ini 
dilakukan untuk memperkuat data yang telah terkumpul dengan teknik 
wawancara dan dokumentasi. Ada beberapa jenis observasi: 
a. Observasi Partisipasi 
Observasi ini adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan 
dimana peneliti terlibat dalam keseharian informan. Dalam observasi ini, 
semuanya sudah tersusun tentang apa yang akan diteliti, dimana dan 
kapan menelitinya. 
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b. Observasi Tidak Terstruktur 
Observasi ini adalah pengamatan yang dilakukan tanpa 
menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan 
pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi dilapangan. 
Karena dalam observasi ini, peneliti belum tau secara pasti apa yang akan 
diteliti. 
c. Observasi Kelompok 
Observasi ini adalah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok 
tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian. 




Pada peneliti ini jenis observasi yang akan digunakanadalah jenis 
observasi partisipasi, karena peneliti akan mengamati dan ikut serta dalam 
kegiatan yang ada, supaya hasil yang diteliti bisa maksimal. Disini kita 
menggunakan sebuah penelitian dan pengamatan secara langsung datang ke 
lokasi penelitian. Selama jalannya penelitian kita juga sambil membuat 
catatan yang akan dianalisis. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu pengumpulan data kualitatif dengan melihat  
serta menganalisis data- data dokumen yang telah dibuat oleh subjek dan 
objeknya.
64
 Dokumentasi sebagai pelengkap dari penggunaan metode 
wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif.
65
 Dokumentasi ini 
berupa dokumen- dokumen, foto, video atau yang lainnya. Alasan 
dokumentasi dijadikan sebagai data untuk membuktikan penelitian karena 
dokumentasi merupakan sumber yang stabil dan tidak reaktif. 
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F. Uji Keabsahan Data 
   Uji keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 
dilakukan benar- benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data 
yang diperoleh. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan 
valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa 
yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Uji keabsahan data dalam 




Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai 
penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data 
yang dapat dilaksanakan: 
1. Credibility   
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan 
tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan: 
a. Perpanjangan Pengamatan  
   Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/ 
kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 
sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru. 
Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan sumber 
akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul 
kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak dan 
lengkap.  
Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 
difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang 
diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, ada 
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perubahan atau masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang 
telah diperoleh sudah dapat dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, 
maka perpanjangan pengamatan perlu diakhiri. 
b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian  
   Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan 
maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau 
direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan 
salah satu cara mengontrol/mengecek 45 pekerjaan apakah data yang telah 
dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum. Untuk 
meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara membaca 
berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen-
dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat 
dalam membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan 
smakin berkualitas. 
c. Triangulasi  
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian 




1) Triangulasi Sumber  
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data 
yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 
kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 
dengan tiga sumber data. 
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2) Triangulasi Teknik  
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara, 
observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data 
tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar. 
3) Triangulasi Waktu  
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 
pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid 
sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan 
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 





Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan ketepatan atau dapat 
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil.  
Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai trans fer sampai saat ini masih 
dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat 
bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan 
dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda validitas nilai 
transfer masih dapat dipertanggungjawabkan. 
 
 
                                                             





Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian 
apabila penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian 
yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula. Reliabilitas atau penelitian 
yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa percobaan yang dilakukan 
selalu mendapatkan hasil yang sama. 
Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit 
terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang independen 
atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang 
dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai 
ketika bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, 
memilih sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan 
data, sampai pada pembuatan laporan hasil pengamatan. 
4. Confirmability  
Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 
confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil 
penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji 
confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses 
yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian 48 merupakan fungsi dari 
proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 
standar confirmability.  
Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara 
data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada 




Jadi, dengan adanya uji keabsahan data ini maka data yang diperoleh 
akan jelas keasliannya. Dari berbagai macam uji data yang ada, hasil data 
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tersebut akan lebih valid dan pastinya nyata. Uji keabsahan data yang 
dilakukan dengan berbagai proses dan juga pendapat- pendapat dari orang 
dalam yang ada dilapangan tentang apa yang diteliti. 
G. Teknik Analisis Data 
   Suatu alat pengukur akan memberikan data yang baik kualitasnya kalau 
memenuhi syarat keterbakuan. Uji validitas data atau kesahihan data menunjuk 
kepada sejauh mana alat pengukur dan apa yang dimaksudkan untuk diukur. Uji 




Teknis analisis data bagi peneliti kualitatif ini dilakukan saat 
pengumpulan data  dan setelah selesai pengumpulan data dalam penelitian ini.
71
 
Analisis data dilakukan sebelum penelitian dilapangan, selama dilapangan, dan 
setelah selesai dilapangan.
72
 Analisis data menjadi pegangan dalam penelitian, 
karena dalam analisis data merumuskan dan menjelaskan rumusan masalah dari 
sebelum penelitian dilapangan sampai selesai penelitian dilapangan.  
Analisis data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. 
Data- data yang telah diperoleh oleh peneliti akan dianalisi dengan tujuan untuk 
mengambarkan dan mendeskripsikan fakta- fakta yang diteliti secara sistematis 
dan akurat.
73
 Analisis data ini dilakukan dengan cara berikut: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data berarti merangkum, memilih pokok- pokok, dan 
memfokuskan ke hal-hal yang penting.
74
 Jika data yang diperoleh dalam 
penelitian cukup banyak, maka kita harus memilih data tersebut dengan 
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teliti dan berhati- hati serta membuang data kira-kiranya tidak diperlukan. 
Dengan adanya reduksi data ini, ini akan lebih mempermudah peneliti 
dalam menulis hasil penelitiannya. 
2. Penyajian Data  
Dalam kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian, 
table, bagan, hubungan, antar kategori dan sejenis lainnya. Penyajian data 
dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam melibatkan keseluruhan 
hasil penelitian serta memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan 
merencanakan kerja sebagai tahap selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ini adalah 
penarikan kesimpulan, yaitu kita mengumpulkan semua data yang telah 
kita dapatkan sewaktu penelitian. Kemudian kita tarik kesimpulan dari 
data- data tersebut agar data yang kita peroleh lebih nyata dan valid. 
Kesimpulan awal dapat bersifat sementara artinya bisa dirubah ketika kita 
menemukan data yang lebih kuat.  
Dengan demikian, maka kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin bisa menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak 
awal, didukung oleh hasil penelitian yang valid dan konsisten saat peneliti 





PRAKTIK KEPEMIMPINAN DALAM MENGEMBANGKAN KINERJA 
GURU RA MANASIRUL HUDA  
A. Gambaran Umum RA Manasirul Huda 
     Dalam bab ini penulis akan mengungkapkan laporan hasil penelitian 
yang berkaitan dengan keadaan di lapangan yang berlokasi di RA Manasirul 
Huda Babadsari Kutowinangun Kebumen. Dengan uraian ini nanti harapkan 
akan mendapat gambaran mengenai lokasi penelitian yang jelas serta dapat 
mengetahui data yang akan di angkat. Penulis telah memperoleh data sesuai 
dengan yang diperlukan. Kemudian data tersebut akan dianalisis guna 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 
Berdasarkan hasil penelitian itulah maka dapat di peroleh hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Sejarah singkat RA Manasirul Huda 
   Raudhatul Athfal (RA) Manasirul Huda Babadsari berdiri pada 
1983. Pada awalnya di desa Babadsari hanya ada satu taman kanak-kanak. 
Namun sudah ada lembaga pendidikan tingkat dasar yaitu SD dan MI 
Babadsari. Akhirnya beberapa tokoh agama yaitu bapak K. Machasin 
(Alm), bapak KH. Muchtar (Alm), bapak Turmudhi (Alm), bapak 
Mudjamil, dan para pendidik MI babadsari yaitu bapak Suratman,A.Ma , 
bapak Waris, dan Ibu Sri Dadi Lestari, A.Ma, berinisiatif untuk 
mendirikan lembaga RA dibawah naungan MI sendiri dengan kepala 
pertama Ibu Sri Dadi Lestari, A.Ma. 
   Mereka sepakat untuk mendirikan lembaga pendidikan Taman 
Kanak-Kanak/Raudhatul Athfal di Desa Babadsari dengan nama RA 
Manasirul Huda dibawah naungan Yayasan Pendidikan MI Babadsari, 




Oktober 1983.Karena belum memiliki tempat untuk kegiatan belajar 
mengajar maka dilaksanakan di gedung milik MI Babadsari. 
   Raudhatul Athfal Manasirul Huda sudah kurang lebih 35 tahun. 
Sudah banyak yang dilakukan oleh para pendiri, pendidik dan tokoh 
agama, tokoh masyarakat, dan para guru yang tiada hentinya guna 
terlaksananya pendidikan yang baik, islami dan berakhlaq, sehingga bisa 
mencapai generasi penerus yang bermanfaat.
75
  
   Demikian sejarah singkat RA Manasirul Huda Babadsari ini kami 
sampaikan agar kiranya dapat sebagai rujukan atau memberikan 
pemahaman kepada kita semua. 
2. Visi, Indikator, Misi, dan Tujuan RA Manasirul Huda 
a. Visi RA Manasirul Huda 
Terbentuknya anak didik yang unggul dalam IMTAQ, Prestasi, 
Cerdas, Terampil, serta Inovatif. 
b. Indikator Visi RA Manasirul Huda 
1) Melaksanakan pembiasaan kegiatan ibadah harian agar menjadi 
anak Islami. 
2) Melaksanakan pembelajaran berorientasi sains dan keterampilan. 
3) Melaksanakan pembiasaan perilaku yang santun dan bertata 
krama sesuai kebudayaan lokal. 
c. Misi RA Manasirul Huda 
1) Mempersiapkan anak didik untuk berkembang secara mandiri. 
2) Mengembangkan kemampuan serta keterampilan anak didik 
sesuai dengan perkembangan mental dan psikologis anak. 
3) Mendidik dan mengajarkan Aqidah Islamiyah sebagai dasar 
hidup di masa yang akan datang. 
d. Tujuan RA Manasirul Huda 
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Melihat Visi dan Misi pendidikan Raudhatul Athfal (RA) di 
atas,maka tujuan RA Manasirul Huda adalah sebagai berikut: 
1) Mempersiapkan anak didik untuk masuk ke jenjang berikutnya. 
2) Mewujudkan masa kanak-kanak yang bahagia dan mencapai 
pengembangan potensi yang dimiliki dengan mengembangkan 
kemampuan dan perkembangan psikologis anak. 
3) Mewujudkan muslim yang berakhlaqul karimah, berkepribadian 
yang kuat serta mempunyai kemampuan untuk mengembangkan 
diri sebagai dasar hidup dimasa yang akan dating. 
3. Letak Geografis dan Identitas 
a. Letak Geografis 
Raudhatul Athfal (RA)  Manasirul Huda terletak di JL. Perdana 
No. 2 Desa Babadsari Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen 
Jawa Tengah Kode Pos 54393. RA Manasirul Huda Babadsari 
merupakan lembaga yang mempunyai lokasi cukup strategis karena 
dikelilingi oleh balaidesa, sekolah- sekolah lain, rumah masyarakat, 
dan tidak jauh dari jalan raya, sehingga mudah untuk dijangkau oleh 
masyarakat sekitar. Selain itu sarana transportasi juga tidak mengalami 
hambatan karena jalan yang sudah luas dan kondisi yang baik. Adapun 
batas- batas RA Mnasirul Huda adalah sebagai berikut: Sebelah utara 
perumahan masyarakat, Sebelah Timur jalan raya, Sebelah Selatan 
sekolah SD, Sebelah Barat balaidesa dan sekolah MI. 
b. Identitas  
1) Nama Lembaga  : RA (Raudhatul Athfal) Manasirul Huda 
2) Alamat   : Jl. Perdana No. 2 Desa Babadsari Kec.  
   Kutowinangun Kab. Kebumen Rt 01/ Rw 06 
3) Negeri/Swasta  : Swasta 
4) NSM   : 101233050038 




6) Tanggal berdiri     : 1 Oktober 1982 
7) Akreditasi     : B 
8) Yayasan/Lembaga penyelenggaraan : YPM NU 
9) No SK ijin pendirian    : Mk.28/6/86/1983 
10)  No SK Ijin operasiona   : Wk/5-b/004/pgm/198476 
4. Keadaan Sarana, dan Prasarana 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan alat penunjang proses 
pendidikan khususnya dalam proses belajar mengajar. Sarana dan 
prasarana ini merupakan fasilitas dimana yang harus ada untuk 
pembelajaran berlangsung agar bisa berjalan dengan baik. Fasilitas yang 
disediakan ditata dengan sangat rapi agar siswa/siswi merasa nyaman dan 
aman ketika proses belajar mengajar. 
Sarana dan prsarana yang dimiliki RA Manasirul Huda tentunya 
berpedoman pada peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 
2007. 
5. Profil Singkat Kepala RA 
a. Biodata Kepala RA Manasirul Huda 
Nama    : Fathkhurrohmah, S. Pd. I. 
Tempat Tanggal Lahir : Kebumen, 22 Oktober 1992 




b. Riwayat Pendidikan Kepala RA Manasirul Huda 
Kepala RA Manasirul Huda adalah seorang guru yang 
mempunyai tugas tambahan sebagai pemimpin lembaga pendidikan. 
Beliau menamatkan sekolah pendidikan di Institut Agama Islam 
Nahdhotul Ulama (IAINU) Kebumen. Bergabung dengan lembaga RA 
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Manasirul Huda mulai tahun 2011 sebagai pendidik., dan mulai 
diangkat menjadi kepala RA pada tahun 2020. 
6. Struktur Organisasi RA Manasirul Huda 
Organisasi merupakan wadah atau tempat dimana orang- orang 
berkumpul, bekerja sama secara rasional dan sistematik, terencana, 
terorganisasi, terpimpin dan terkendali dalam memanfaatkan sumber daya 
seperti uang, material, lingkungan, metode, dan mesin. Selain sumber 
daya ada sarana prasarana dan data yang digunakan secara efektif dan 



















                                                             











7. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Tenaga pendidik adalah sesorang yang mengabdikan dirinya di dunia 
pendidikan bertujuan untuk mengajar, mendidik, membimbimbing dan 
mengarahkan anak agar anak mampu menguasai ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan memiliki akhlak yang mulia. Sedangkan tenaga 
kependidikan adalah seseorang yang bertugas sebagai tenaga administrasi 
sekolah yang memudahkan kegiatan administrasi sekolah dan lain 
sebagainya.  
Kesimpulannya tenaga pendidik dan kependidikan merupakan guru 
dan karyawan yang melakukan pengabdian di dunia pendidikan yang 
tujuan utamanya ialah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Berikut ini adalah data tenaga pendidik dan kependidikan di RA 
Manasirul Huda Babadsari: 
Tabel 2 
Tenaga pendidik/kependidikan di RA Manasirul Huda 
 
No Tenaga Pendidik dan Kependidikan Jumlah 
1 Kepala Sekolah 1 
2 Guru 3 









Berikut ini adalah susunan personalia RA Manasirul Huda Babadsari 
sebagai berikut: 
Tabel 3 














2 Hikmatul Azizah, 




3 Tati Robingatun 











8. Keadaan Peserta Didik 
Jumlah peserta didikndi RA Manasirul Huda Tahun Ajaran 
2020/2021: 
Tabel 4 
Jumlah peserta didik tahun ajaran 2020/2021 
 
Kelas L P Jumlah 
A 14 16 30 
B1 12 15 27 




Jumlah 37 47 84 
 
9. Prestasi   
Kemampuan akademik yang tinggi terbukti dengan tingkat kelulusan 
100% siswa di RA. Berbagai prestasi kejuaraan diberbagai cabang lomba 
telah diraih oleh RA Manasirul Huda, diantaranya adalah: 
a. Juara 2 Lomba Estafet Bendera dalam Rangka Hari Anak Nasional 
GOPTKI ranting Kutowinangun Tahun 2013. 
b. Juara 2 Gebyar Manasik Haji Anak Didik Raudhatul Athfal Ikatan 
Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kabupaten Kebumen Tahun 2014. 
c. Juara 3 Lomba Menyanyi Mars Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) 
Kabupaten Kebumen Tahun 2015. 
d. Juara 3 Lomba Menyusun dan Menempel Potongan Kertas untuk 
Geometri Festival Gebyar PAUD IGTKI PGRI Kecamatan 
Kutowinangun Tahun 2014. 
e. Festival Anak Raudhatul Athfal (RA) Bidang nilai Agama dan Moral 
“Hafalan Surat Pendek” Ikatan Guru Raudhatul Athfal Kabupaten 
Kebumen Tahun 2011. 
f. Festival Anak Raudhatul Athfal (RA) Bidang Seni “Mewarnai 
Kaligrafi” Ikatan Guru Raudhatul Athfal Kabupaten Kebumen Tahun 
2016. 
g. Festival Anak Raudhatul Athfal (RA) bidang Fisik Motorik “Lari 





h. Festival Anak Raudhatul Athfal (RA) bidang Fisik Motorik “Lari 




B. Hasil  Penelitian 
Data penelitian diperoleh menggunakan instrument pengumpulan data 
berupa wawancara, observasi, serta dokumentasi. Setelah data terkumpul, 
maka data dianalisis dan dikaji secara mendalam tentang isi dari data tersebut 
guna memaparkan dan menafsirkan data yang ada. Setelah data dianalisis 
kemudian diambil kesimpulan dengan berpikir induktif yaitu berangkat dari 
kesimpulan-kesimpulan khusus, kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan 
yang bersifat umum. 
Penelitian ini bersifat kualitatif sehingga data yang ditampilkan 
bersifat narasi dan dijabarkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang 
peneliti berikan dalam proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
pertanyaan wawancara yang berbeda dan diberikan secara terpisah diajukan 
kepada kepala sekolah dan guru.  
Dan untuk metode dokumentasi digunakan untuk melihat data-data 
yang berhubungan dengan kepemimpinan kepala RA dalam pengembangan 
kinerja guru. Maka pada bab ini peneliti akan menyajikan data sesuai dengan 
tujuan penelitian. Penyajian data ini bertujuan untuk memaparkan hasil dari 
penelitian yang telah peneliti lakukan tentang bagaimana kepemimpinan 
kepala RA dalam pengembangan tim kerja guru di RA Manasirul Huda 
Babadsari Kutowinangun Kebumen.  
RA Manasirul Huda adalah lembaga pendidikan dasar yang berupaya 
memenuhi harapan para orang tua/wali murid, siswa, stake holder dan 
masyarakat pada umumnya, yaitu untuk melahirkan pribadi yang berbudi 
pekerti, berprestasi dan berakar budaya bangsa. 
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1. Perencanaan Pengembangan Kinerja Guru 
Kepemimpinan RA Manasirul Huda Babadsari sudah dirintis sejak 
tahun 2020. Beliau telah melakukan perubahan besar terhadap RA 
Manasirul Huda Babadsari berupa pembangunan fisik dan non fisik 
sehingga RA Manasirul Huda berubah wajah menjadi lembaga yang 
diminati oleh masyarakat. 
Sebagai seorang pemimpin, beliau telah membangun RA Manasirul 
Huda Babadsari dengan semangat ruh al-jihad yang tinggi, 
mengedepankan keteladanan (uswah), kesederhanaan, motivasi sivitas 
akademika, disiplin tinggi, sabar membimbing orang-orang, tekun, ikhlas, 
humanis, dan bekerja penuh profesional.  
“Dalam meningkatkan SDM tenaga pendidik dan kependidikan, beliau 
berusaha menanamkan setidaknya ada empat nilai yaitu nilai pembinaan 
moral, mental, fisik dan arististik. Tertatanya administrasi sekolah yang 
jelas, lengkap dan transparan menjadikan keberhasilan dalam 
meningkatkan administrasi sekolah yang dilakukan oleh kepala RA ”.
80
 
Perencanaan kinerja merupakan tahapan awal yang dilakukan dalam 
Manajemen kinerja. Dalam tahapan ini tujuan dan target kinerja 
ditentukan melalui komunikasi yang efektif antara pimpinan dengan 
pegawai/karyawan. Dalam perencanaan kinerja dirancang kegiatan yang 
harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi, dan untuk melakukan 
hal tersebut diperlukan penyediaan sumber daya yang diperlukan serta 
waktu untuk melakukannya.  
Setelah rencana kinerja tersusun dan disepakati bersama oleh 
pimpinan dengan pegawai, tahapan berikutnya yang perlu dilakukan 
dalam manajemen kinerja adalah riview kinerja serta mendiskusikannya. 
Riview kinerja ini dimaksudkan untuk melihat apakah kinerja yang 
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dilakukan pegawai telah sesuai dengan tujuan dan target yang telah 
ditetapkan. Tahapan ini dilakukan dengan cara pimpinan dan pegawai 
mendiskusikannya dengan mengacu pada rencana kinerja, dan bila 
ditemukan berbagai masalah maka upaya pemecahannya dilakukan secara 
bersama, sehingga perbaikan yang diperlukan didasarkan pada hasil 
pemikiran bersama antara pimpinan dengan pegawai.  
Riview dan diskusi kinerja sangat penting dalam rangka 
mengidentifikasi hambatan yang dihadapi oleh pegawai dalam mencapai 
tujuan dan rencana kinerja, mengidentifikasi bantuan apa yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan dan rencana kinerja serta mengkaji apakah tujuan 
kinerja yang ditetapkan masih relevan atau perlu dilakukan penyesuaian.  
Penyesuaian dalam manajemen kinerja merupakan hal penting sebagai 
upaya untuk terus menerus memperbaiki kualitas kinerja, apalagi jika 
mengingat pada perubahan lingkungan organisasi yang amat cepat 
berubah baik dalam lingkungan internal maupun eksternal, sehingga 
adaptasi terhadapnya jelas memerlukan penyesuaian yang cepat dan tepat, 
agar organisasi dan kinerja pegawai dapat selalu memenuhi tuntutan yang 
berubah tersebut. 
Dalam rangka meningkatkan kinerja guru, maka perlu direncanakan 
peningkatan kinerjanya. Aspek yang perlu diperhatikan dalam 
perencanaan pengembangan kinerja guru adalah: 
a. Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan, perencanaan dimulai 
dengan keinginan atau kebutuhan organisasi. 
b. Merumuskan keadaan saat ini. Kajian kondisi internal organisasi. 
c. Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan. 
d. Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk mencapai 
tujuan. 
      Dengan demikian, terwujud administrasi sekolah yang jelas, rapi, 




dalam perannya sebagai motivator selalu berusaha menumbuhkan 
semangat dan motivasi kepada para bawahan dalam bekerjadan berjuang 
sesuai arah yang dituju supaya bersemangat untuk menjadi lebih baik, 
semangat bekerja dengan ikhlas, dan semangat untuk mewujudkan impian. 
Motivasi yang tinggi ia lakukan melalui lisan, tulisan dan gerakan. 
Motivasi secara lisan di lakukan pada saat rapat rutin setiap hari, apel 
pagi, dan pada saat pertemuan informal yang tidak ditentukan. 
      Selain itu dalam penciptaan visi juga memperhatikan trend masa 
depan. Dalam hal ini, keduanya berpikir bagaimana agar output sekolah 
mampu menguasai hard skill dan soft skill, yaitu bagaimana mampu 
bersosialisasi atau berhubunan dengan orang lalin. Pengembangan soft 
skill yang diterapkan mampu memberikan pengertian kepada peserta didik 
bagaimana agar dapat tanggap terhadap problem di sekitar dan tanggap 
dengan sesama peserta didik sengan memulai hal-hal sederhana yang 
dapat dilihat dari pembiasaan-pembiasaan di RA.  
2. Program Pengembangan Kinerja Guru 
Program pengembangan kinerja guru dilakukan untuk melatih dan 
mengukur kemampuan guru dalam bekerja. Pada kegiatan inti seluruh 
aktivitas pembelajaran meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan (pendekatan 
saintifik) yang berorentasi pada pembelajaran abad 21 dengan 
mengedepankan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama Islam.  
Setiap program kegiatan tentunya memiliki dampak positif dan 
negatifnya. Hal ini karena sebaik-baik apapun suatu program itu 
direncanakan, tentunya ada saja masalah atau kekurangan didalamnya. 
Sering kali ketika kita membuat sebuah program kita menambahkan 
sesuatu yang baru dalam program tersebut dan atau menghapus sesuatu 




biasanya keadaan di sebuah lembaga dengan lembaga lain itu tidak akan 
sama. 
“Kemudian dalam merencanakan program-program pendidikan, 
kepala lembaga mengedepankan musyawarah dalam mengambil 
keputusan yang final. Dalam nerancang berbagai program, kepala RA 
bekerja sama dengan anggota-anggotanya dengan mengacu pada visi 
dan misi RA dan kebutuhan masyarakat. Selain itu, kepala RA dapat 
memaksimalkan program-program yang telah dibuat”.
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Kerjasama membuat kinerja yang ada di RA berjalan dengan baik, dan 
juga pelaksanaan program tersebut berjalan dengan lancar. Program yang 
kita buat pastinya bermusyawarah dengan yayasan agar tidak ada miss 
komunikasi antar guru ataupun lainnya. Diantara kegiatan atau program 
mingguan yang ada di RA antara lain: 
a. Setiap sebelum melakukan pembelajaran guru membimbing siswa 
membaca asmaul husna,  juz amma dan juga bernyanyi. 
b. Setiap hari sabtu melakukan gotong royong atau bersih- bersih 
dilingkungan sekita RA dan masyarakat setempat. 
“ ya di RA rutin setiap minggu sekali melakukan kerja bakti 
dilingkungan sekitar dan juga berjamaah dimasjid/ mushola dekat 
lembaga RA. Guru- guru yanga aada di RA juga sangat ramah dan 
kalau ada kegiatan yang berkaitan dengan masyarakat pasti selalu 
bermusyawarah dulu dengan kami ”
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Kepala sekolah harus mampu menciptakan situasi belajar mengajar 
yang baik. Ini berarti bahwa ia harus mampu mengelola “school plant”, 
pelayanan-pelayanan khusus sekolah, dan fasilitas - fasilitas pendidikan 
sehingga guru-guru dan murid - murid memperoleh kepuasan menikmati 
kondisi-kondisi kerja; mengelola personalia pengajar dan murid; 
membina kurikulum yang memenuhi kebutuhan anak; dan mengelola 
                                                             
81 Wawancara dengan ibu Tati selaku Guru RA Manasirul Huda, pada hari kamis 3 juni 
2021, pukul 09.10- 10.00 
82
 Wawancara dengan ibu Murah selaku masyarakat sekitar RA Manasirul Huda, pada hari 




catatan-catatan pendidikan. Kesemuanya ini diharapkan, agar ia dapat 
memajukan program pengajaran disekolahnya. 
3. Monitoring Kinerja Guru 
       Sebagai seorang pemimpin, ia harus mampu mengayomi anggota 
yang lain untuk bekerja sama dengan baik dan kompak demi kelancaran 
kegiatan RA yang ada. Dilembaga RA ini, kepala RA selalu memberikan 
arahan/briefing kepada guru yang lain sebelum mereka memulai kegiatan 
pembelajaran agar mereka tidak miss komunikasi atau salah arah. Rapat 
guru juga diadakan setiap minggu sekali sebagai evaluasi untuk semuanya 
agar tidak ada kesalahan dalam pembelajaran dan tidak ada masalah. 
Kepala RA melakukan monitoring sebagai upaya untuk mengetahui 
perkembangan pelaksanaan program dan kegiatan terhadap hambatan atau 
penyimpangan. Setelah mengetahui kelebihan dan kekurangan dari 
pelaksanaan program dan kegiatan yang dilakukan, kepala sekolah 
bersama stake holder mengevaluasi dan menilai kinerja sekolah secara 
keseluruhan atas berbagai keberhasilan program pemenuhan SNP. 
 “Beliau mengatakan: Guru di RA ini juga mengadakan sebuah rapat 
dengan IGRA (Ikatan Guru Raudhotul Athfal) setiap sebulan sekali 
sebagai arahan dan bahan untuk kedepannya. Dengan adanya rapat 
tersebut kepala RA akan lebih mudah untuk mengawasi kinerja dari 
guru- guru yang lain”.
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     Untuk meningkatkan dan mengembangkan kompetensi guru baik 
secara pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional, sekolah 
mengadakan pelatihan rutin setiap satu bulan sekali. Materi pelatihannya 
disesuaikan dengan kebutuhan guru, seperti cara membuat RPP, prota, 
promes yang baik dan benar, motivasi guru, penggunaan media 
pembelajaran, dan lain-lain. 
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    Kepala RA juga memberikan hadiah dan sanksi (reward dan 
punishment) kepada guru dan karyawan. Jika guru melanggar tata tertib, 
biasanya diberikan sanksi moral. Seperti teguran. Misalnya jika ada guru 
yang terlambat harus ditegur. Sedangkan jika guru melakukan prestasi 
juga diberikan hadiah/reward berupa piagam. Kemudian diikutsertakan 
pada lomba guru berprestasi tingkat kecamatan. Syaratnya yaitu absen 
kehadiran harus penuh setiap bulan, melengkapi perangkat pembelajaran 
dan administrasi serta kehadiran upacara bendera.   
“Kepala RA Manasirul Huda melakukan monitoring sebagai upaya 
untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan program dan kegiatan 
terhadap hambatan atau penyimpangan. Setelah mengetahui kelebihan 
dan kekurangan dari pelaksanaan program dan kegiatan yang 
dilakukan, kepala lembaga bersama stake holder mengevaluasi dan 




    Sebagai seorang pemimpin tentunya ia mengajarkan bagaimana 
menjadi seorang pengajar yang baik, seorang guru mempunyai tugas 
menyelenggarakan dalam proses belajar mengajar. Tugas yang 
mempunyai porsi terbesar dari profesi keguruan ini pada garis besarnya 
meliputi empat pokok yaitu: 
a. Menguasai bahan pengajaran,  
b. Melaksanakan program belajar mengajar, 
c. Melaksanakan, memimpin dan mengelola proses belajar mengajar, dan  
d. Menilai kegiatan belajar mengajar. 
     Sebagai pemimpin atau pembimbing guru, ia harus bertanggung 
lebih dengan apa yang akan atau telah terjadi. Ia mempunyai tugas untuk 
membimbing pengajar dan mampi mencari solusi dalam setiap masalah 
yang dihadapi pengajar. Sebab proses belajar mengajar berkaitan keras 
dengan berbagai masalah di luar kelas yang sifatnya non akademis. 
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Kepala RA dalam perannya sebagai motivator selalu berusaha 
menumbuhkan semangat dan motivasi kepada para bawahan bekerja dan 
berjuang sesuai arah yang dituju supaya bersemangat untuk menjadi lebih 
baik, semangat bekerja dengan ikhlas dan semangat untuk mewujudkan 
impian. Motivasi yang tinggi ia lakukan melalui lisan, tulisan dan gerakan. 
Motivasi secara lisan dilakukan pada saat rapat rutin setiap hari, apel pagi, 
dan pada saat pertemuan informal yang tidak ditentukan. 
“Hampir setiap hari kepala sekolah memberi motivasi baik terhadap 
guru ataupun siswanya. Dengan memberikan semangat disertai contoh 
ketika guru atau siswa mengalami sebuah permasalahan, beliau 




   Ibu Fathkhurrohmah selaku Kepala RA Manasirul Huda, beliau 
mempunyai cara dalam mengembangkan kinerja tim kerjanya, beliau 
mengatakan: Cara kepala RA dalam pengembangan tim kerja guru di RA 
Manasirul Huda: 
a. Diadakannya rapat mingguan sebagai evaluasi. 
b. Memberi arahan dan contoh kepada guru supaya mereka bisa 
mengikutinya. 
c. Melakukan pembinaan kepada guru baik bersifat akademik, 
administrativ, maupun karir guru baru. 
d. Memberi kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan, 
workshop, diskusi atau kegiatan yang lainnya yang berhubungan 
dengan potensi guru. 
e. Memberi penghargaan kepada guru yang memiliki kemajuan/ 
berprestasi. 
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4. Evaluasi Pengembangan Kinerja Guru 
Penilaian hasil kinerja guru merupakan kegiatan atau cara yang 
ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran 
guru dan juga proses yang telah dilakukan. Evaluasi proses pengembangan 
kinerja dilakukan dalam bentuk laporan pertanggung jawaban (LPJ) yang 
dibahas dalam rapat panitia. Kemudian dengan kondisi saat ini yang tidak 
memungkinkan pembelajaran offline dilakukan kembali karena terjadinya 
wabah virus covid-19 yang menjadikan kegiatan-kegiatan yang ada 
disekolah untuk sementara diperhentikan terlebih dahulu.  
Evaluasi kinerja merupakan tahapan penting lainnya dalam 
manajemen kinerja. Evaluasi kinerja dapat dilakukan oleh pegawai itu 
sendiri (self-assessment) maupun oleh pimpinan. Pimpinan perlu menggali 
data dan informasi yang akurat berkaitan dengan kinerja pegawai, dan 
tahapan riview dapat memberi gambaran akan kondisi kinerja pegawai, 
sehingga dapat menjadi salah satu sumber informasi bagi penilaian 
kinerja. 
Tindakan koreksi dan penyesuaian kembali, dalam tahapan ini 
tindakan untuk memperbaiki kinerja dengan acuan rencana menjadi hal 
penting, namun demikian upaya untuk melakukan penyesuaian kembali 
juga perlu dilakukan, dan hal ini akan berkaitan dengan upaya lanjutan 
dalam mengembangkan dan meningkatkan kinerja pegawai. Upaya ini 
perlu dituangkan dalam suatu rencana pengembangan (development plan) 
kinerja sesuai dengan hasil evaluasi dan tuntutan akan peran organisasi 
yang terus meningkan dalam era perubahan dewasa ini. 
Hasil penugasan dan lembar pemantauan aktivitas harian dikumpulkan 
setiap akhir minggu sekaligus mengambil jadwal dan penugasan untuk 
minggu berikutnya yang dilakukan pengirimannya dapat juga  melalui alat 
komunikasi atau kurir. Mengenai bentuk laporan pertanggung jawaban 




baik dan benar. Perubahan kegiatan yang dibatasi karena adanya wabah 
virus covid-19. 
“ ia sebagai seorang pemimpin selalu mengawasi bawahannya dalam 
pembelajaran ataupun kegiatan, supaya bisa menilai cara kerja ari 
mereka. Setiap minggu sekali diadakan evaluasi atau rapat mingguan 
bersama guru- guru, dan sebulan sekali diadakan rapat atau evalusi 
bersama dengan komite- komite. Di RA ini menekankan nilai- nilai 
moral, mengajarkan sopan santun, memberi arahan dan motivasi 
kepada guru supaya bisa member pembelajaran dengan baik”
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Kinerja pengembangan guru merujuk pada sejauhmana guru 
mengembangkan dirinya agar memiliki kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 
berakhlak mulia. Dengan adanya evaluasi ini membuat guru jadi tau apa 
yang kurang dan apa yang belum tercapai. Penilaian disini dilihat dari cara 
mereka berfikir, bekerja, belajar, dan lainnya, 
Penilaian atau evaluasi di RA Manasirul Huda dilakukan setiap 
seminggu sekali (bagi guru yang ada dilembaganya) dan sebulan sekali 
dengan yayasan dan lembaganya. Dari kepala RA juga membimbing guru 
supaya guru tidak kesulitan dan bisa melaksanakn tugasnya dengan baik. 
Pembinaan dan juga pengembangan secara optimal terhadap potensi- 
potensi yang diiringi dengan memberikan keteladanan dengan cara 
membimbing, menggerakkan, melibatkan mereka dalam berbagai aktifitas 
dan mengikut sertakan dalam program keprofesian berkelanjutna seperti 
halnya pengembangn diri dengan mengikuti diklat, seminar, workshop. 
C. Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti paparkan tentang 
Kepemimpinan Kepala RA dalam Pengembangan Kinerja Guru di RA 
Manasirul Huda Babadsari Kutowinangun Kebumen dapat dianalisis sebagai 
berikut: 
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1. Perencanaan Pengembangan Kinerja Guru 
Perencanaan merupakan fungsi dasar atau inti manajemen karena 
semua kegiatan organisasi bermula dari suatu perencanaan. Perencanaan 
dimaksudkan untuk membantu mengurangi ketidakpastian pada masa 
yang akan datang. Perencanaan memungkinkan pihak manajemen sebagai 
“pemangku keputusan” untuk mendayagunakan semua sumber daya 
institusi atau organisasi secara efektif dan efisien agar tujuan yang hendak 
dicapai dapat diwujudkan. Kemampuan fungsi tersebut yaitu diwujudkan 
dalam kegiatan rapat penetapan program kerja sekolah bersema semua 
stake holder RA Manasirul Huda Babadsari Kutowinangun Kebumen.  
Membuat perencanaan adalah salah satu fungsi utama dan pertama 
yang menjadi tanggung jawab kepada sekolah, sehingga segala sesuatu 
yang akan diperbuatnya bukan secara sembarangan saja, tetapi segala 
tindakan diperhitungkan dan bertujuan. Dalam kegiatan perencanaan yang 
dilaksanakan dalam rapat penetapan program kerja sekolah tersebut 
membahas antara lain yaitu mengenai visi, misi dan tujuan sekolah. 
Dalam mengambil keputusan/ menetapkan sebuah program selalu 
membuat perencanaan secara matang dengan terlebih dahulu melakukan 
analisis terhadap kondisi yang ada. 
2. Program Pengembangan Kinerja Guru 
Dalam hal ini kepala sekolah berperan sebagai penentu kebijakan dan 
wewenang mengenai program pengembangan kinerja guru adalah dengan 
modifikasi kegiatan pembelajaran yang mengembangkan karakter 
(kreatif), memasang slogan-slogan islami dan asmaul husna (kreatif), 
mengadakan doa bersama (religius), mengadakan lomba kebersihan dan 
memberikan sumbangan untuk masyarakat sekitar yang terkena musibah 
untuk melatih anak-anak agar peduli sosial dan peduli lingkungan, 
pemeriksaan administrasi setiap akhir semester, kunjungan kelas, 




kedisiplinan guru, lebih bersemangat lagi dalam menjalankan tugas, 
bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan, kemudian 
pengembangan dan pembinaan bakat dan minat siswa disalurkan melalui 
kegiatan ekstrakurikuler (kreatif, inovatif) agar siswa dapat memiliki nilai-
nilai karakter yang baik dan berbudi luhur.  
Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter diimplementasikan kedalam 
nilai kreatif, disiplin, religius, semangat, kreatif, peduli sosial, peduli 
lingkungan, tanggung jawab dan inovatif. Tujuan dari penanaman itu ialah 
agar guru dapat menjadi lebih baik, menjadi generasi yang kuat dan kokoh 
sehingga dapat menjadi sosok pemimpin dan panutan bagi orang lain 










  Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai kepemimpinan 
kepala RA dalam pengembangan kinerja guru RA Manasirul Huda Babadsari 
Kutowinangun Kebumen, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
  Pemimpin adalah ia yang mampu membimbing dan mempengaruhi hal 
baik kepada bawahannya serta mereka memberikan arahan agar mereka bisa 
bekerjasama dengan baik. Seorang pemimpin yang ingin membuat tim 
kerjanya berpotensi ia harus bisa meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, 
dan kemampuan yang dimiliki oleh guru. 
  Kepemimpinan kepala RA dalam pengembangan kinerja guru di RA 
Manasirul Huda dapat dilihat dari cara ia bekerjasama dengan tim kerjanya 
dan cara ia mampu mengembangkan potensi guru yang ada dilembaga. Kepala 
RA juga melakukan monitoring dan arahan sebagai upaya untuk mengetahui 
perkembangan pelaksanaan program dan kegiatan terhadap hambatan atau 
penyimpangan kemudian dilakukan evaluasi ketercapaian program kerja yang 
dilakukan untuk mengetahui kekurangan serta kelebihan masing-masing 
program tersebut (yang bagus dan berjalan lancar dipertahankan dan program 
yang gagal bisa disempurnakan kembali atau diganti). 
  Dalam mengembangkan kinerja, kepala RA memberikan contoh dan 
juga tindakan agar tim kerja bisa meniru dan mencontoh apa yang sudah 
dipraktikkan oleh kepala RA. Kepala RA memberikan perhatian secara 
personal maupun kelompok, menjaga komunikasi baik dan hubungan yang 
baik antar tim kerja. Kepemimpinan kepala RA dalam pengembangan kinerja 
guru dibuktikan dengan adanya tanggung jawab kepala RA terhadap kinerja 




  Faktor penghambatnya yaitu kurangnya fasilitas yang memadai 
sebagai alat untuk berlangsungnya pembelajaran. sedangkan faktor 
pendorongnya yaitu semangat dari kerjasama tim kerja yang saling memberi 
support satu sama lain. 
B. Saran- Saran 
  Berdasarkan dengan penelitian penulis yang dilakukan di RA 
Manasirul Huda Babadsari mengenai kepemimpinan kepala RA dalam 
pengembangan kinerja guru, maka penulis memberi saran sebagaiu berikut: 
1. Untuk Kepala RA 
  Kepala RA harus pandai dan cakap dalam memimpin dan 
pendelegasian tugas dan wewenang agar tim kerjanya paham dengan 
tugas yang harus dilakukan. Diharapkan kepala RA tidak hanya sebagai 
pengawas dan pengontrol tetapi juga bertanggung jawab secara 
keseluruhan atas apa yang terjadi dilembaga seperti kegiatan, 
pembelajaran dan lain sebagainya. 
2. Untuk Guru 
  Diharapkan agar guru juga ikut bertanggung jawab dalam 
setiap kegiatan pengembangan kompetensi lulusan dan selalu 
mengontrol setiap siswa-siswi dalam proses berlasngsungnya kegiatan 
belajar mengajar. Serta ia mampu bertanggung jawab dengan keadaan 
lembaganya.  
3. Komite RA 
  Komite RA diharapkan mampu menjalin hubungan kerjasama 
yang baik dengan pihak sekolah dan memberikan perhatian kepada 








4. Peserta Didik 
  Diharapkan peserta didik mampu mengikuti pembelajaran yang 
ada di RA dengan baik dan ia mampu mengembangkan potensi 
mereka serta memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada Alloh SWT yang 
telah melimpahkan rahmat dan hidayah- Nya, sehingga penulis mampu 
menyelesaikan skripsi yang berjudul: “Kepemimpinan Kepala RA dalam 
Pengembangan Kinerja Guru RA Manasirul Huda Babadsari Kutowinangun 
Kebumen”. Dan tidak lupa sholawat serta salam tercurah limpahkan kepada 
junjungan kita yakni Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa kita ke 
luar dari zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang saat ini., 
semoga kita mendapatkan syafa‟at diyaumil akhir kelak. 
Penulis menyadari, telah mencurahkan segala kemampuan dan usaha 
dalam menyusun skripsi ini, tetapi dalam skripsi masih terdapat kekurangan 
yang masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis membutuhkan 
kritik dan saran. Dan penulis mengucapkan terimakasih kepada semua yang 
telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Sebagai penutup, semoga 
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Hasil penelitian dengan Kepala RA dan guru 
1. Bagaimana proses perumusan visi dan misi sekolah? Dan apakah guru 
dilibatkan dalam perumusan visi dan misi sekolah? 
Jawab : proses perumusannya itu pastinya kita melakukan musywarah semua 
anggota lembaga dan komite yang ada dan tentunya kita melibatkan semua 
guru- guru yang ada dilembaga ini. 
2. Apakah ibu membuat perencanaan sekolah (menurut 8 standar pendidikan) 
dan bagaimana prosesnya? 
Jawab ; ya tentu, karenga itu bisa dijadikan sebuah pedoman untuk kita semua 
dalam mengajar. 
3. Bagaimana sistem rekrutmen guru di RA Manasirul Huda ini? 
Jawab; sistemnya itu kita ya melakukan pemilihan dengan cara mereka yang 
mau mendaftar mengajukan pendaftaran dan melengkapi semua syarat- 
syaratnya. Kalau sudah baru kita dari lembaga bermusyawarah. 
4. Bagaimana cara ibu untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidikan disini? 
Jawab: caranya dengan berkomunikasi yang baik dengan guru- guru, dengan 
itu kita akan tau apa yang baik dan juga bisa mereka terima terima dengan 
cara saya meningkatkan mutu pendidikan mereka. 
5. Apa tujuan ibu dan para guru disini terhadap pesrta didik? 
Jawab: tujuannya ya untuk kemajuan lembaga RA ini dan bisa meningkatkan 
kinerja yang baik dan bermutu untuk para guru. 
6. Strategi apa yang sudah Ibu lakukan untuk meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan disini?  
Jawab: strateginya dengan membimbing dan memberitahu pelan- pelan 
kepada guru- guru agar mereka bisa mendidik muridnya dengan baik. 
7. Bagaimana cara ibu untuk mengembangkan potensi para guru di RA ini? 
 
 
Jawab: dengan melatih mereka dan juga mengontrol mereka setiap dalam 
pembelajaran. 
8. Apakah ibu mengawasi guru- guru dalam pembelajaran? sebagai bentuk 
penilaian 
Jawab: iya tentu saya mengawasi, dengan begitu saya bisa tau potensi yang 
mereka miliki. 
9. Apa disini diadakan rapat/ evaluasi secara rutin untuk memaksimalkan kinerja 
para guru disini? 
Jawab; kalau rapat rutinan antar guru itu kira setiap minggu sekali bisanya 
mengadakan evaluasi tapi kalau rapat antar lembaga itu biasanya sebulan 
sekali. 
10. Jika iya, bentuk evaluasi seperti apa yang diberikan? 
Jawab: bentuk evaluasinya itu seperti pengarahan kepada mereka dan kalau 
ada yang belum lurus atau masih salah kita itu mengarahkan yang benar. 
11. Kalau misalkan ada siswa yang lagi ada masalah,dan itu mengganggu 
pembelajaran apa yang dilakukan ibu untuk menangani masalah tersebut? 
Jawab: ini kan anak- anak ya, pastinya mereka kadang itu menangis atau 
apalah, ya kita sebagai guru itu tentu memberikan sebuah perhatian dan 
pengarahan kepada anak- anaknya. 
12. Dalam kemampuan membimbing guru, apakah Ibu melakukan sebuah 
perencanaan dan pelaksanaan program pembelajaran dan bimbingan 
konseling? Perencanaan apa saja?  
jawab: ya tentunya melakukan, perencanaan kita buat untuk aarahan kita juga 
untuk membimbing dan mengarahkan para guru agar menambah potensi 
mereka. 
13. Dalam kemampuan membimbing tenaga kependidikan guru, apakah Ibu 
mengadakan penilaian terhadap kinerja guru secara teratur?  
 
 
Jawab: penilaian sering kita lakukan dengan guru- guru, setiap hari saya 
mengontro guru- guru ynag ada, dan setiap selesai pembelajaran kita juga 
melakukan evaluasi. 
14. Bagaimana cara ibu dan para guru untuk meningkatkan kecerdasan peserta 
didik? Apa dengan menggambar, menulis, menyanyi, atau yang lain? 
Itu semua sudah masuk kedalam pembelajarn kita disini, banyak mata 
pelajaran kita disini yang tentunya bisa membantu pola pikir mereka. Setiam 
minggu sekali kita juga berjamaah dimasjid dan juga melakukan kebersihan 
lingkunagn disekita sekolah. 
15. Apa keunikan atau kelebihan yang dimiliki RA Manasirul Huda Babadsari 
ini? 
Keunikannya mungkin dalam segir mata pelajaran, kita disini banyak mata 
pelajaran tentang keagamaan dan moral, supaya besok kalau mereka terjuan 
kelingkungan bisa tau dengan baik. 
16. Apa saja mata pembelajaran yang ada di RA ini? 
Jawab; ini mata pelajaran disini, kebanyakan tentang keagamaan (sambil 
mengasi lembaran brosur). 
17. Mata pelajaran apa si yang paling diutamakan di RA ini? 
Jawab: yanbu‟a dan juz „amma, setiap pagi kita menghafalkan surat- surat 
pendek sini 
18. Kendala apa saja yang dihadapi dalam berlangsungnya pembelajaran? 
Jawab: kurangnya sarana dan pembelajaran, sarananya ada tapi ya gini kadang 
ada yang rusak. 
19. Bagaimana cara ibu dalam mengawasi kegiatan sekolah? 
Jawab; cara mengawasinya ya dengan mengikuti kegiatan yang ada di RA ini, 
kan kkita jadi tau apa yang ada dalam saat pembelajaran berlangsung 
20. Bagaimana cara sekolah dalam nmengelola sarana dan sumber belajar? 
Jawab: ya setelah memakai kita harus menyimpannya kembali dan menata 
yang rapi ditempat yang seharusnya. 
 
 
21. Bagaimana cara ibu menciptakan iklim sekolah yang baik dan harmonis 
dengan warga masyarakat sekitar? 
Jawab: dengan masyarakat sekitar kita sangat dekat, RA ini kan dekat dengan 
perumahan masyarakat, dan kita juga melakukan bkebersihan lingkungan 
setiap minggu sekali dengan masyarakat. 
22. Apa saja program sekolah yang dilakukan untuk mencapai tujuan sekolah? 
Jawab; program disini ya hafalan yang paling diutamakan 
23. Apakah tenaga pendidikan diikutsertakan dalam pembuatan jadwal pelajaran, 
prota,promes atau kegiatan lainnya yang bersangkutan dengan sekolah? 
Jawab: ya seperti dalam pembuatan visi misi, kita selalu melibatkan yang 
bersangkuitan dengan lembaga. 
24. Strategi atau metode apa yang dilakukan dalam penerapan pendidikan didalam 
kelas (pada saat pembelajaran)? 
Jawab: melatih murid dan selalu mempraktekan agar mudah dicontoh. 
25. Apa saja jobdesk ibu dibidang kesiswaan? 
Jawab: jobdesk saya itu tentunya kemajuan dari RA ini, dan bisa membuat 
para guru bisa mempunyai potensi yang maksimal dan baik. 
26. Program pembinaan kesiswaan apa saja yang dilakukan sekolah dalam rangka 
implementasi pendidikan karakter?  
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